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MOTTO 

 

“Rasa takut dan kesusahan berlebihan lahir dari asumsi-asumsi yang diciptakan 

sikap pesimis yang jauh dari iman dan takwa” 

(Gus Ali) 

 

“Dan orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang  

paling baik akhlaknya” 

(HR. Ahmad) 

 

“Allah tidak membebani seseorang sesuai dengan kesanggupannya……” 

(Q.S. Al Baqarah: 286)  

 

“Kebahagiaan itu datangnya dari dalam dari sang illahi rabbi (rasa 

BERSYUKUR)” 

(H.M. Chozin Anwar) 
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Pengembangan Modul Biologi Berbasis Concept Map pada Sub Materi Pokok 

Animalia Invertebrata untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

 

Khilma Novia Amalina 

13680003 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul biologi berbasis concept 

map dan mengetahui kualitas modul biologi sebagai bahan ajar untuk siswa kelas 

X SMA/MA. Penelitian ini termasuk Research and Development (R&D) 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation). Instrumen yang digunakan berupa lembar angket check list. 

Kualitas modul biologi dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, 5 orang peer 

reviewer, 1 guru biologi, dan 15 respon siswa SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk modul biologi berbasis 

concept Map memiliki kualitas sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 86, 

56% berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, peer reviewer, dan guru biologi. 

Selain itu, respon siswa sangat baik terhadap modul biologi berbasis concept map 

dengan persentase keidealan sebesar 83,18%. Dengan demikian, produk modul 

biologi berbasis concept map pada sub materi pokok animalia invertebrata secara 

keseluruhan kualitasnya sangat baik dan layak digunakan sebagai bahan ajar 

mandiri untuk siswa kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

 

Kata Kunci : Modul Biologi, Concept Map, Animalia Invertebrata, Bahan Ajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan 

atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik sehingga sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Majid, 2013: 5). Menurut Asdamawati 

(2014: 2) pembelajaran adalah suatu kegiatan yang direncanakan dan 

didesain dengan mengikuti langkah-langkah dan prosedur tertentu, 

sehingga mencapai hasil yang diharapkan. Demikian pembelajaran 

merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan antara guru 

dan siswa dengan menerapkan model, metode, sumber belajar dan bahan 

ajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Guru sebagai 

salah satu komponen utama dalam sistem pembelajaran harus dapat 

menerapkan komponen pembelajaran yang lain, sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran yang diajarkan Purnianingrum (2015: 19). 

Seperti halnya pembelajaran biologi memiliki karakteristik materi yang 

berbeda dengan mata pelajaran lainnya. 

Pembelajaran biologi pada hakikatnya terdiri atas produk, proses dan 

sikap yang menuntut siswa melakukan penemuan dan pemecahan masalah. 

Selain bersifat transfer ilmu pengetahuan dan ketrampilan, pembelajaran 

biologi juga digunakan untuk menanamkan serta mengembangkan sikap 

dan nilai-nilai ilmiah seperti kejujuran, kedisiplinan, kecermatan, 

objektivitas serta cara-cara berpikir yang efektif dan efisien 

(Widyaningrum, dkk., 2013: 100-101). Tujuan pembelajaran biologi 
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diantaranya adalah memahami konsep-konsep biologi dan keterkaitannya, 

mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan  masalah yang 

berkaitan dengan proses kehidupan dalam kejadian sehari-hari (Depdiknas, 

2003: 7). Penjelasan diatas secara tidak langsung menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran biologi siswa diharapkan memahami konsep-konsep 

materi yang objek kajiannya cukup luas karena objek kajian satu dengan 

yang lainnya saling berhubungan (Saleh, 2015: 8). 

Materi biologi yang mempunyai objek kajian cukup luas, menuntut 

guru untuk menentukan komponen pembelajaran yang lain secara tepat, 

salah satu komponen yang perlu diperhatikan adalah menggunakan bahan 

ajar atau mendesain bahan ajar sesuai karakteristik materi yang diajarkan. 

Hal tersebut dapat membantu siswa memahami materi secara mandiri dan 

siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan 

materi yang baru diperoleh dengan materi sebelumnya (Asdamawati, 

2014: 3). Selama ini bahan ajar yang digunakan siswa, belum mampu 

mendukung siswa memahami materi selayaknya bahan ajar mandiri. Salah 

satunya bahan ajar berupa buku paket. Desain tampilannya belum 

merangsang siswa untuk membaca serta isi bacaannya belum 

mengkonstruksi pengetahuan siswa (Yezita, 2012: 55). Hal ini selaras 

dengan permasalahan yang ditemui di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta pada T.A 2016/2017, bahan ajar yang digunakan guru berupa 

buku paket biologi edisi kurikulum KTSP 2006. Respon siswa terhadap 
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penyajian materi pokok animalia invertebrata pada buku paket biologi 

belum mengkonstruksi pengetahuan siswa dengan baik. Hal ini disebabkan 

kondisi buku paket diantaranya: (1) kurang menarik, hal tersebut 

ditunjukkan dengan minat baca siswa yang rendah (2) penjelasan gambar 

sebagian besar pada ranah anatomi, hal tersebut kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yaitu mendeskripsikan ciri-ciri tubuh bagian luar 

(morfologi) dan bagian dalam (anatomi) pada tingkat sistem organ yang 

dimiliki oleh masing-masing filum (3) penempatan gambar dan penjelasan 

kurang sistematis, sehingga membuat siswa terkadang menjadi 

miskonsepsi (4) evaluasi pembelajaran sebagian besar dilakukan hanya 

pada ranah kognitif (5) contoh dan info seputar biologi masih kurang.  

Kondisi bahan ajar yang tidak mendukung pengembangan 

kompetensi siswa, mengharuskan guru mengembangkan bahan ajar. Hal 

ini sesuai dengan UU no. 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru 

diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian 

dipertegas melalui Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional) 

no.41 tahun 2007 yaitu guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar 

(Depdiknas, 2008:1). Pengembangan bahan ajar tentunya disesuaikan 

dengan karakteristik materi. Terutama pada materi yang objek kajiannya 

cukup luas. 

Ruang lingkup materi yang objek kajiannya cukup luas untuk sub 

materi pokok animalia invertebrata, mempunyai tujuan pembelajaran 

yaitu mendeskripsikan ciri-ciri tubuh bagian luar dan bagian dalam pada 
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tingkat sistem organ yang dimiliki oleh masing-masing filum; 

mendeskripsikan cara reproduksi masing-masing filum; menjelaskan 

dasar-dasar klasifikasi filum dalam kingdom animalia (invertebrata) ke 

dalam tingkatan kelas, mengidentifikasi ciri-ciri khusus tiap kelas anggota 

suatu filum; mendeskripsikan peran anggota filum dalam kingdom 

animalia (invertebrata) baik yang menguntungkan maupun merugikan 

bagi kehidupan. Hal tersebut tidak sebanding dengan alokasi waktu yang 

disediakan yaitu tiga jam dalam seminggu. Selain itu metode yang 

digunakan guru adalah ceramah, sehingga siswa terlihat pasif dan guru 

hanya berorientasi untuk target penyelesaian materi tanpa melihat sudut 

pandang siswa. 

Permasalahan diatas memunculkan inovasi hasil peneliti untuk 

mengembangkan sebuah produk bahan ajar yang dianggap tepat untuk 

menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan di sekolah.  Pengembangan 

bahan ajar tentunya dengan bahasa yang mudah dipahami, penyajian yang 

kreatif dan menarik sehingga siswa berminat untuk mempelajari dengan 

sungguh-sungguh, memberikan informasi baru, dan tentunya sangat 

mendukung terhadap tercapainya tujuan pembelajaran, dengan demikian 

dapat memicu perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor siswa 

(Emda, 2011:151). Pengembangan bahan ajar berupa modul biologi 

berbasis concept map. 

Modul merupakan sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 

siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru 
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(Depdiknas, 2008:13). Menurut Sukiman (2012: 132) modul merupakan 

suatu unit bahan ajar yang disusun secara sistematis yang memuat tujuan 

pembelajaran atau kompetensi, bahan dan kegiatan untuk mencapai tujuan 

serta alat evaluasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan 

concept map dapat membantu siswa dalam proses belajar karena pada 

dasarnya concept map suatu konsep-konsep yang terdapat dalam kotak 

atau lingkaran dan saling berkaitan diantara konsep-konsep tersebut 

(Benny & Refni, 2015:79). Demikian siswa dapat belajar secara mandiri 

dan proses belajar siswa tidak sekedar menghafal akan tetapi juga 

memahami sehingga belajar siswa efektif (Jamarah, 2012: 30).  

Penelitian terdahulu juga menunjukkan hasil positif terhadap 

penelitian pengembangan (bahan ajar) modul dengan berbasis concept 

map. Nur Fitri Istianah (2017) mengembangkan modul biologi berbasis 

islam-sains pada materi pokok sistem saraf sebagai bahan ajar untuk siswa 

kelas XI SMA/MA mendapatkan respon siswa 88% dengan kategori 

sangat baik. Rizka, dkk (2015) mengembangkan bahan ajar sistem gerak 

manusia berbasis peta konsep dalam meningkatkan penguasaan konsep 

siswa kelas XI SMA di kabupaten Jember mendapatkan respon siswa 

dengan nilai 77% yang dikategorikan (baik atau layak). Luki Yunita 

(2014) pemanfaatan concept map untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep senyawa hidrokarbon mendapatkan hasil yaitu 

meningkatkan pemahaman siswa. 



6 
 

Dilihat dari latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Concept 

Map pada Sub Materi Pokok Animalia Invertebrata untuk Siswa Kelas X 

SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan oleh siswa hanya buku paket biologi.  

2. Kurangnya pengembangan bahan ajar sehingga pengetahuan siswa 

terbatas hanya dari buku paket. 

3. Buku paket yang digunakan siswa kurang menarik, hal tersebut 

membuat minat baca siswa menjadi rendah. 

4. Buku paket belum membantu siswa memahami materi selayaknya 

bahan ajar mandiri, sehingga siswa dalam belajar sekedar menghafal 

tanpa mengkonstruksi pengetahuan, dengan demikian belajar siswa 

tidak efektif. 

5. Banyaknya materi pokok animalia tidak setara dengan pembagian 

waktu pertemuan, sehingga materi tidak tersampaikan secara lengkap 

dan rinci. 

6. Sub materi pokok animalia invertebrata merupakan hewan yang tidak 

bertulang belakang yang mempunyai jumlah cukup besar yaitu 95% 

dari spesies yang sudah ditemukan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa perlu 

mempersempit ruang lingkup penelitian ini. Penulis memberikan batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian ini adalah 15 siswa kelas X SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta, satu orang guru biologi, satu ahli media, satu ahli materi, 

dan lima orang peer reviewer. 

2. Obyek penelitian: 

a. Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul biologi berbasis 

concept map sebagai bahan ajar untuk siswa kelas X SMA/MA. 

b. Materi yang dikembangkan adalah sub materi pokok animalia 

invertebrata pada SK (Standar Kompetensi): 3. siswa mampu 

mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup 

untuk mempelajari keanekaragaman dan peran keanekaragaman 

hayati bagi kehidupan; KD (Kompetensi Dasar): 3.9. 

Mendeskripsikan dan mengkomunikasikan ciri-ciri kingdom 

animalia dan peranannya bagi kehidupan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka masalah pokok penelitian dapat dirumuskan yaitu 

1. Bagaimanakah pengembangan modul biologi berbasis concept map 

sebagai bahan ajar mandiri pada sub materi pokok animalia 

invertebrata untuk siswa kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta? 
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2. Bagaimanakah kualitas pengembangan modul biologi berbasis concept 

map sebagai bahan ajar mandiri pada sub materi pokok animalia 

invertebrata untuk siswa kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah respon siswa kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 

terhadap pengembangan modul biologi berbasis concept map sebagai 

bahan ajar mandiri pada sub materi pokok animalia invertebrata? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah 

1. Menghasilkan modul biologi berbasis concept map sebagai bahan ajar 

mandiri pada sub materi pokok animalia invertebrata untuk siswa 

kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

2. Mengetahui kualitas modul biologi berbasis concept map sebagai 

bahan ajar mandiri pada sub materi pokok animalia invertebrata untuk 

siswa kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.  

3. Mengetahui respon siswa kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 

terhadap pengembangan modul biologi berbasis concept map sebagai 

bahan ajar mandiri pada sub materi pokok animalia invertebrata. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Jenis produk berupa modul biologi berbasis concept map. 
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2. Ruang lingkup materi modul Biologi mencakup sub materi pokok 

animalia invertebrata. 

3. Modul biologi berbasis concept map untuk siswa kelas X SMA/MA. 

4. Isi modul terdiri dari: 

a. Kata pengantar; b. Dafar isi; c. Daftar gambar; d. Anatomi 

modul; e. Petunjuk penggunaan modul; f.  Tinjauan kompetensi; g. 

Pendahuluan; h. Isi memuat sub materi pokok animalia 

invertebrata yang dibagi menjadi 9 kegiatan belajar; i. Evaluasi; j. 

Kunci jawaban; k. Daftar pustaka; l. Glosarium; m. Profil penulis. 

5. Modul merupakan bahan ajar yang berupa media cetak berukuran A4. 

Kertas yang digunakan untuk cover menggunakan ivory 230 gram dan 

HVS 80 gram untuk bagian isi. Pembuatan layout modul menggunakan 

aplikasi corel draw X8 dan isi materi diketik menggunakan Microsoft 

word 2013. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Bagi siswa; memudahkan dalam memahami materi pokok Animalia 

filum invertebrata ketika proses belajar, membantu menemukan 

konsep maupun ide-ide pokok dalam materi dan meningkatkan minat 

baca siswa. 

2. Bagi guru; membantu guru untuk meningkatkan efektifitas dalam 

pembelajaran dan membantu untuk mengembangkan bahan ajar. 
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3. Bagi sekolah; memberikan referensi untuk mengembangkan bahan ajar 

khususnya modul. 

4. Bagi peneliti; menjadi motivasi untuk mengembangkan bahan ajar 

modul dan mengetahui dalam pembuatan bahan ajar modul. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Modul biologi berbasis concept map pada sub materi pokok 

animalia invertebrata dapat digunakan sebagai bahan ajar 

untuk siswa kelas X SMA/MA dalam pembelajaran di sekolah. 

b. Modul biologi berbasis concept map pada sub materi pokok 

animalia invertebrata dapat digunakan secara kelompok oleh 

siswa kelas X SMA/MA, dalam proses pembelajaran. 

c. Modul biologi berbasis concept map pada sub materi pokok 

animalia invertebrata dapat digunakan sebagai strategi belajar 

bermakna bagi siswa kelas X SMA/MA untuk memahami 

materi pokok animalia invertebrata sehingga proses belajar 

menjadi efektif. 

d. Modul biologi berbasis concept map pada sub materi pokok 

animalia invertebrata dapat melatih kemampuan siswa kelas X 

SMA/MA baik ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

e. Modul biologi berbasis concept map pada sub materi pokok 

animalia invertebrata dapat meningkatkan minat baca siswa 

kelas X SMA/MA. 
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f. Modul biologi berbasis concept map pada sub materi pokok 

animalia invertebrata dapat digunakan guru untuk teknik 

mengajar maupun pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Materi modul hanya memuat sub materi pokok animalia 

invertebrata. 

b. Modul biologi akan dikembangkan menggunakan model 

ADDIE yang dibatasi sampai Development. 

c. Modul biologi dalam penilaian kualitas produk berdasarkan 

hasil penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru 

biologi dan respon siswa kelas XI IPA. 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada, yang dapat di pertanggung jawabkan (Nana, 

2015: 164). 

2. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan ajar terdiri dari cetak dan non cetak (Depdiknas, 

2008: 6). 

3. Modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, 

dirancang untuk membantu siswa secara individual dalam mencapai 

tujuan-tujuan belajarnya (Sukiman, 2012: 131). 
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4. Concept map merupakan sarana visual atau grafis yang dapat 

digunakan untuk menggenerasikan dan mengorganisasi konsep-konsep 

atau pemikiran (Benny & Refni, 2015:80). 

5. Animalia Invertebrata merupakan hewan yang tidak mempunyai 

tulang belakang (backbone) dan jumlahnya mencakup 95% dari 

seluruh spesies hewan yang telah diketahui (Solomon, 2008: G-24).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Modul yang dikembangkan menghasilkan modul biologi berbasis 

concept map pada sub materi pokok animalia invertebrata untuk siswa 

kelas X SMA/MA dengan beberapa kali revisi antara lain revisi I 

dilakukan setelah konsultasi dengan dosen pembimbing (produk draft 

II), revisi II setelah penilaian dari ahli media, ahli materi, dan peer 

reviewer (produk draft III), revisi III setelah penilaian dari guru biologi 

SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

2. Kualitas modul biologi berbasis concept map yang dikembangkan, 

secara keseluruhan termasuk kategori sangat baik dengan persentase 

keidealan 86, 56%. Sehingga modul dapat digunakan sebagai bahan ajar 

biologi mandiri pada sub materi pokok animalia invertebrata untuk 

siswa kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

3. Respon siswa kelas X SMA IT Abu Bakar Yogyakarta sangat baik 

terhadap modul biologi berbasis concept map ditunjukkan dengan 

persentase keidealan sebesar 83, 18%. Sehingga modul biologi berbasis 

concept map dapat digunakan sebagai bahan ajar biologi mandiri pada 

sub materi pokok animalia invertebrata untuk siswa. 

 

 



142 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengimplementasikan 

modul biologi berbasis concept map pada sub materi pokok animalia 

invertebrata untuk siswa kelas X SMA/MA. 

2. Perlu dilakukan pengembangan produk berupa bahan ajar yang berbasis 

concept map pada materi biologi lainnya, sehingga dapat menambah 

inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. 

3. Meskipun modul yang dikembangkan merupakan bahan ajar mandiri 

siswa, namun dalam penggunaannya tetap membutuhkan peran guru 

sebagai fasilitator. 
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Lampiran 1. Instrumen angket bahan ajar biologi dan minat baca 

 

A. DATA RESPONDEN ( data responden harus diisi lengkap,tidak boleh kosong) 

1 Nama siswa  

2 Usia  

3 Jenis kelamin  

4 Kelas  

Petunjuk :   

1. Terdapat 28 pernyataan (13 pernyataan angket bahan ajar dan 15 pernyataan angket minat 

baca) dalam angket ini. Berilah tanda centang (X) pada salah satu pilihan yang dianggap 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Hasil pengisian angket ini semata-mata untuk kepentingan peneliti dan sebagai bahan   ukur 

kemajuan pendidikan di masa mendatang, dan tidak akan berpengaruh pada       penilaian 

guru anda, serta tidak ada hubungannya dengan proses kenaikan kelas. 

3. Terimakasih atas kesediannya mengisi angket ini dengan tulus dan jujur. 

1. Apakah guru menggunakan teknologi informasi (seperti internet,komputer, laptop,televisi dan lain-lain) 

dalam mengajar di kelas? 

 

      Tidak pernah                                Jarang                          Sering                        Selalu 

2. Apakah guru menggunakan bahan ajar (seperti buku paket, modul, LKS, Handou) dalam mengajar 

dikelas? 

               

            Ya                                               Tidak 

 

Jika jawaban Ya, sebutkan bahan ajar yang diapaki oleh guru selama pembelajaran 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

 

3. Apakah buku tersebut menarik? Mengapa? 

 

                 Sangat tidak menarik                     Tidak menarik             Menarik                        Sangat Menarik 

 

………………………………………………………………………………………… 

     ………………………………………………………………………………………… 

 

4. Apakah isi buku tersebut mudah di pahami?  

 

           Sangat sulit                                   Sulit                               Mudah                          Sangat Mudah 
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5. Apakah contoh-contoh di dalam buku tersebut mudah di mengerti? 

 
            Sangat sulit                                  Sulit                               Mudah                          Sangat Mudah 

 

6. Apakah gambar-gambar di dalam buku tersebut bagus dan jelas? 

 

 

          Sangat tidak bagus                        Tidak bagus                  Bagus                            Sangat bagus 

 

7. Apakah bahasa yang digunakan pada buku tersebut mudah di pahami? 

 

 

          Sangat sulit                                    Sulit                              Mudah                           Sangat Mudah 

 

  

8. Apakah buku-buku tersebut membantu menyelesaikan tugas sekolah? 

 

          Ya                                                   Tidak 

 

9. Apakah buku tersebut membuat saudara aktif dalam belajar? 

 

          Ya                                                    Tidak 

 

10. Apakah buku tersebut melatih saudara untuk mengungkapkan ide-ide saudara? 

 

         Ya                                                      Tidak 

 

11. Apakah buku tersebut memfasilitasi saudara untuk menemukan suatu konsep sendiri? 

 

         Ya                                                      Tidak 

 

12. Ketika belajar apakah saudara menggunakan buku (buku catatan, buku paket, modul, handout)? 

           Ya                                                     Tidak 

 

         Jika jawab Ya sebutkan bahan ajar yang digunakan: 

        …………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………… 

13. Apakah saudara belajar setelah materi disampaikan? 

                   Tidak pernah                                     Jarang                                Sering                   Selalu 

 

14. Jika masih ada yang ingin disampaikan, tulislah hal-hal yang ingin kau sampaikan 

        ………………………………………………………………………………………… 

        …………………………………………………………………………………………. 

        …………………………………………………………………………………………. 

        …………………………………………………………………………………………. 

 2 
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Angket Minat Membaca  

Keterangan  

SL  : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

TP  : Tidak pernah 

 

No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SL SR KD TP 

1 Ketika liburan, saya menyempatkan waktu untuk membaca buku.     

2. Dalam sehari paling tidak saya bisa membaca minimal satu buku.     

3. Saya membaca buku-buku yang menarik perhatian ketika saya 

merasa bosan dan malas untuk membaca buku. 
    

4. Saya lebih suka membaca buku daripada mengerjakan tugas.     

5. Jika ada tugas sekolah yang berhubungan dengan membaca akan 

saya selesaikan lebih dahulu daripada tugas-tugas lain. 

    

6. Saya memiliki prestasi yang baik dikarenakan kebiasaan membaca 

buku setiap harinya. 

    

7. Saya ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan isi bacaan. 

    

8. Saya mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku.     

9. Saya membaca berbagai buku untuk menambah wawasan..     

10. Saya dapat menjawab dengan tepat pertanyaan yang terkait dengan 

isi bacaan. 

    

11. Saya membiasakan untuk membaca buku minimal 1 jam setiap 

harinya 

    

12. Saya merasa puas ketika sudah membaca buku di tengah-tengah 

kesibukan saya. 

    

13. Saya lebih mudah mengerjakan soal ulangan karena sudah membaca 

materi tersebut berulang-ulang setiap harinya. 

    

14. Saya mencatat hal-hal penting dari apa yang saya baca.     

15. Saya mengunjungi bazar buku yang diadakan di tempat terdekat 

rumah saya. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian Modul 

 

Instrumen Penelitian  

 

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Berbasis Concept Map 

pada Sub Materi Pokok Animalia Invertebrata untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti dan Pengembang: Khilma Novia Amalina 

A. Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap 

Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invrtebrta 

untuk siswa kelas X SMA/MA dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

SB (Sangat Baik) : Skor 5 K (Kurang)  : Skor 2   

B (Baik)  : Skor 4 SK (Sangat Kurang) : Skor 1  

C (Cukup)  : Skor 3  

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir 

kriteria penilaian 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada Modul Biologi 

berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invrtebrta untuk siswa kelas 

X SMA/MA di lembar yang telah disediakan 

B. Kolom Penilaian : 

Aspek Kriteria 
Nilai 

SB B C K SK 

Teknik Penyajian 1. Susuan isi/materi sistematis dan runtut      

2. Keruntutan penyajian konsep materi dari 

sederhana ke kompleks 

     

3. Uraian materi dalam setiap kegiatan 

belajar proporsional dengan 

mempertimbangkan SK KD  

     

AHLI MEDIA 
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4. Susunan antar bab dan pargraf mudah 

dipahami 

     

Penyajian Materi 5. Petunjuk penggunaan modul dan anatomi 

modul memudahkan dalam mempelajari 

modul 

     

6. Penyajian daftar isi memudahkan siswa 

untuk mencari halaman dalam modul 

     

7. Penyajian daftar gambar memudahkan 

siswa untuk mencari gambar yang 

diinginkan dalam modul 

     

8. Concept Map disetiap awal kegiatan 

pembelajaran membangkitkan motivasi 

siswa  

     

9. Latihan soal (tes formatif) dan evaluasi 

(tes sumatif) dengan bentuk concept map 

efektif dalam mendeskripsikan 

pemahaman konsep siswa 

     

10. Penyajian gambar jelas, disertai dengan 

nomor, keterangan, sumber dan tahun 

     

11. Penyajian ringkasan menggunakan 

kalimat yang ringkas dan jelas  

     

12. Penyajian latihan soal (tes formatif) dan 

evaluasi (tes sumatif)  disertai kunci 

jawaban membantu siswa untuk 

mengukur tingkat penguasaan terhadap 

materi 

     

13. Penyajian glosarium disusun secara 

alfabetis 

     

14. Penyajian glosarium membantu siswa 

dalam memahami istilah asing atau 

ilmiah 

     

15. Kesesuaian sajian desain dengan ulasan 

materi 

     

Kegrafikan 16. Layout dan tata letak teks tepat dan sesuai      

17. Ketepatan dalam komposisi warna 

tulisan dengan warna latar 
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18. Penyajian gambar dan grafis tepat      

19. Penyajian ukuran dan kefokusan gambar 

tepat 

     

20. Tampilan sampul modul menarik      

21. Tampilan halaman materi dalam modul 

menarik 

     

22. Tampilan halaman latihan soal (tes 

formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan 

(praktikum), dan diskusi (analisis berita) 

menarik 

     

23. Tampilan gambar dalam modul menarik      

24. Efisiensi peletakan teks dalam lembar 

halaman 

     

25. Konsistensi tampilan desain      

26. Tanda-tanda untuk penekanan materi 

(cetak tebal atau cetak miring) mudah 

dimengerti 

     

27. Penggunaan huruf tebal, miring, dan 

warna menarik 

     

28. Ketepatan dalam pemilihan ukuran huruf      

29. Ketepatan dalam pemilihan jenis huruf      

30. Kesesuaian perbandingan huruf antar 

judul, dan konten materi 

     

31. Ketepatan penggunaan huruf kapital      

32. Bentuk dan huruf yang digunakan 

konsisten pada setiap halaman 

     

33. Pemilihan desain dan gambar sesuai 

dengan isi modul 

     

34. Pemilihan desain dan gambar dapat 

memperjelas isi modul 

     

35. Kejelasan cetakan isi membantu siswa 

dalam mempelajari modul 

     

36. Kualitas warna cetak membantu siswa 

dalam memahami objek aslinya 

     

37. Hasil cetakan dan penjilidan tepat      
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38. Ketepatan pemilihan kualitas dan ukuran 

kertas sesuai dengan fungsinya sebagai 

modul informasi tercetak 

     

39. Ketepatan jenis, ketebalan dan kualitas 

kertas sampul modul sebagai pelindung 

isi modul 

     

 

Instrumen diadaptasi dari angket: 

Nur Fitri Istiana (2017); Yuni Dian Ristanti (2017); dan Antuni wiyarsi & Sutiman 

(2009) 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia 

Invertebrata untuk Siswa Kelas X SMA/MA ini: 

  Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

  Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran 

  Tidak layak diuji cobakan 

 

D. Saran Perbaikan 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

 

Yogyakarta,   2017 

        Ahli Media 

 

 

            

        (……………………………) 

        NIP. 
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Instrumen Penelitian  

 

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Berbasis Concept Map 

pada Sub Materi Pokok Animalia Invertebrata untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti dan Pengembang: Khilma Novia Amalina 

A. Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap 

Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invertebrta 

untuk siswa kelas X SMA/MA dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

SB (Sangat Baik) : Skor 5  K (Kurang)  : Skor 2 

B (Baik)  : Skor 4  SK (Sangat Kurang) : Skor 1 

C (Cukup)  : Skor 3  

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir 

kriteria penilaian 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada Modul Biologi 

berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invertebrata untuk siswa 

kelas X SMA/MA di lembar yang telah disediakan 

B. Kolom Penilaian : 

Aspek Kriteria 
Nilai 

SB B C K SK 

Cakupan Materi 1. Kesesuaian materi sebagai pendukung 

SK/KD 

     

2. Kesesuaian materi sebagai pendukung 

tujuan pembelajaran 

     

3. Penyajian materi runtut dan sistematik      

4. Kejelasan materi yang disajikan (tidak 

terlalu luas dan mengambang) 

     

5. Kesesuaian materi yang termuat dalam 

modul dengan kemampuan berpikir siswa 

     

AHLI MATERI 
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6. Adanya kebenaran konsep ilmu 

pengetahuan dalam materi atau isi modul 

     

7. Kesesuaian materi dalam modul dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

     

8. Kesesuaian rangkuman dengan materi      

9. Kesesuaian info biologi (kamu harus tahu) 

dengan materi 

     

10. Kesesuaian diskusi (analisis berita) sesuai 

dengan materi 

     

11. Kesesuain kegiatan (praktikum) dengan 

tujuan pembelajaran 

     

12. Kesesuain latihan soal (tes formatif) 

dengan tujuan pembelajaran 

     

13. Kesesuaian evaluasi (tes sumatif) dengan 

tujuan pembelajaran 

     

14. Kesesuaian evaluasi dengan tingkat 

kognitif siswa dan mudah dipahami 

     

Akurasi Materi 15. Materi yang disajikan efisien dan mudah 

dipahami 

     

16. Penyajian konsep materi jelas dan benar      

17. Konsep materi sesuai sudut pandang ilmu 

biologi 

     

18. Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 

     

19. Materi berupa fakta yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

     

20. Materi kontekstual dengan kehidupan 

nyata 

     

21. Kegiatan praktikum (ketrampilan proses) 

mendukukung konsep materi dengan 

benar 

     

22. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mengolah informasi 

yang telah didapatkan mengenai 

pertanyaan yang diajukan 
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23. Melatih dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkomunikasikan 

ide-ide dan jawaban analisis yang telah 

dikaji   

     

Concept Map 24. Kejelasan Concept Map pada materi      

25. Keruntutan Concept Map pada materi      

26. Kesesuaian Concept Map dengan materi      

27. Keefektifan latihan soal dan evaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan 

Concept Map 

     

28. Ketepatan penggunaan Concept Map 

sebagai alternatif belajar siswa  

     

29. Ketepatan Concept Map dalam melokasi 

kesalahpahaman materi pada siswa 

     

30. Concept Map membantu siswa 

memahami hubungan penting suatu 

materi 

     

31. Concept Map membantu siswa lebih 

mudah mengikuti pelajaran 

     

32. Concept Map melatih siswa untuk belajar 

secara mandiri dengan efektif 

     

33. Concept Map membantu menunjang 

model pembelajaran (guru) 

     

Kebahasaan  34. Penggunaan bahasa dalam tiap-tiap 

kegiatan belajar sesuai dengan EYD 

     

35. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

     

36. Bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan materi memiliki penafsiran 

yang benar 

     

37. Bahasa yang digunakan mampu 

memotivasi siswa untuk mempelajari 

materi secara tuntas 

     

38. Istilah yang digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dan atau 

istilah ilmiah yang disepakati 
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39. Ketepatan penulisan ilmiah atau istilah 

asing 

     

40. Menggunakan istilah yang konsisten      

41. Tata kalimat sesuai dengan kaidah tata 

bahasa Indonesia yang baik, benar dan 

tegas 

     

42. Materi dalam satu kegiatan belajar runtut 

dan saling berkaitan yang mencerminkan 

kesatuan tema 

     

Kemutakhiran 43. Kesesuaian materi dengan perkembangan 

keilmuan Biologi terkini   

     

44. Materi yang disajikan relevan dan 

menarik   

     

45. Berita atau peristiwa dan contoh-contoh 

yang disajikan termasa (up to date) dan 

relevan 

     

46. Kegiatan (praktikum) yang disajikan 

relevan 

     

47. Latihan soal dan soal evaluasi relevan      

48. Acuan pustaka atau rujukan yang 

digunakan relevan, termasa dan valid 

     

Merangsang 

keingintahuan 

(curiosity) 

49. Uraian materi dan info biologi (kamu 

harus tahu)  yang disajikan merangsang 

siswa untuk berpikir lebih jauh 

     

50. Latihan soal, kegiatan (praktikum), 

diskusi (analisis berita) dan evaluasi  

mendorong siswa untuk memperoleh 

informasi dari berbagai sumber 

     

51. Materi yang disajikan dengan Concept 

Map mendorong siswa untuk belajar 

karena tampilannya yang berbeda dan 

mempermudah siswa dalam memahami 

suatu materi 

     

 

Instrumen diadaptasi dari angket: 

Nur Fitri Istiana (2017); Yuni Dian Ristanti (2017); dan Antuni wiyarsi & Sutiman 

(2009) 
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C. Kesimpulan 

Pengembangan Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia 

Invertebrata untuk Siswa Kelas X SMA/MA ini: 

  Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

  Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran 

  Tidak layak diuji cobakan 

 

D. Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

 

Yogyakarta,  2017 

Ahli Materi 

 

 

            

        (……………………………) 

        NIP. 

 

 

 



161 

 

Instrumen Penelitian       

 

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Berbasis Concept Map 

Pada Sub Materi Pokok Animalia Invertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti dan Pengembang: Khilma Novia Amalina 

A. Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap 

Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invrtebrta 

untuk siswa kelas X SMA/MA dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

SB (Sangat Baik) : Skor 5 C (Cukup) : Skor 3   

B (Baik)  : Skor 4 K (Kurang) : Skor 2 

SK (Sangat Kurang): Skor 1 

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir 

kriteria penilaian 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada Modul Biologi 

berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invrtebrta untuk siswa kelas 

X SMA/MA di lembar yang telah disediakan 

B. Kolom Penilaian : 

Aspek Kriteria Nilai 

SB B C K SK 

Cakupan Materi 1. Kesesuaian materi sebagai pendukung 

SK/KD 

     

2. Kesesuaian materi sebagai pendukung 

tujuan pembelajaran 

     

3. Penyajian materi runtut dan sistematik      

4. Kejelasan materi yang disajikan (tidak 

terlalu luas dan mengambang) 

     

5. Kesesuaian materi yang termuat dalam 

modul dengan kemampuan berpikir siswa 

     

Peer reviewer 
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6. Adanya kebenaran konsep ilmu 

pengetahuan dalam materi atau isi modul 

     

7. Kesesuaian materi dalam modul dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

     

8. Kesesuaian rangkuman dengan materi      

9. Kesesuaian info biologi (kamu harus tahu) 

dengan materi 

     

10. Kesesuaian diskusi (analisis berita) sesuai 

dengan materi 

     

11. Kesesuain kegiatan (praktikum) dengan 

tujuan pembelajaran 

     

12. Kesesuain latihan soal (tes formatif) 

dengan tujuan pembelajaran 

     

13. Kesesuaian evaluasi (tes sumatif) dengan 

tujuan pembelajaran 

     

14. Kesesuaian evaluasi dengan tingkat 

kognitif siswa dengan mudah dipahami 

     

Akurasi Materi 15. Materi yang disajikan efisien dan mudah 

dipahami 

     

16. Penyajian konsep materi jelas dan benar      

17. Konsep materi sesuai sudut pandang ilmu 

biologi 

     

18. Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 

     

19. Materi berupa fakta yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

     

20. Materi kontekstual dengan kehidupan 

nyata 

     

21. Kegiatan praktikum (ketrampilan proses) 

mendukukung konsep materi dengan 

benar 

     

22. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mengolah informasi 

yang telah didapatkan mengenai 

pertanyaan yang diajukan 
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23. Melatih dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkomunikasikan 

ide-ide dan jawaban analisis yang telah 

dikaji   

     

Concept Map 24. Kejelasan Concept Map pada materi      

25. Keruntutan Concept Map pada materi      

26. Kesesuaian Concept Map dengan materi      

27. Keefektifan latihan soal dan evaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan 

Concept Map 

     

28. Ketepatan penggunaan Concept Map 

sebagai alternatif belajar siswa 

     

29. Ketepatan Concept Map dalam melokasi 

kesalahpahaman materi pada siswa 

     

30. Concept Map membantu siswa 

memahami hubungan penting suatu 

materi 

     

31. Concept Map membantu siswa lebih 

mudah mengikuti pelajaran 

     

32. Concept Map melatih siswa untuk belajar 

secara mandiri dengan efektif 

     

33. Concept Map membantu menunjang 

model pembelajaran (guru) 

     

Kebahasaan  34. Penggunaan bahasa dalam tiap-tiap 

kegiatan belajar sesuai dengan EYD 

     

35. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

     

36. Bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan materi memiliki penafsiran 

yang benar 

     

37. Bahasa yang digunakan mampu 

memotivasi siswa untuk mempelajari 

materi secara tuntas 

     

38. Istilah yang digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dan atau 

istilah ilmiah yang disepakati 
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39. Ketepatan penulisan ilmiah atau istilah 

asing 

     

40. Menggunakan istilah yang konsisten      

41. Tata kalimat sesuai dengan kaidah tata 

bahasa Indonesia yang baik, benar dan 

tegas 

     

42. Materi dalam satu kegiatan belajar runtut 

dan saling berkaitan yang mencerminkan 

kesatuan tema 

     

Kemutakhiran 43. Kesesuaian materi dengan perkembangan 

keilmuan Biologi terkini   

     

44. Materi yang disajikan relevan dan 

menarik   

     

45. Berita atau peristiwa dan contoh-contoh 

yang disajikan termasa (up to date) dan 

relevan 

     

46. Kegiatan (praktikum) yang disajikan 

relevan 

     

47. Latihan soal dan soal evaluasi relevan      

48. Acuan pustaka atau rujukan yang 

digunakan relevan, termasa dan valid 

     

Merangsang 

keingintahuan 

(curiosity) 

49. Uraian materi dan info biologi (kamu 

harus tahu)  yang disajikan merangsang 

siswa untuk berpikir lebih jauh 

     

50. Latihan soal, kegiatan (praktikum), 

diskusi (analisis berita) dan evaluasi  

mendorong siswa untuk memperoleh 

informasi dari berbagai sumber 

     

51. Materi yang disajikan dengan Concept 

Map mendorong siswa untuk belajar 

karena tampilannya yang berbeda dan 

mempermudah siswa dalam memahami 

suatu materi 

     

Teknik 

Penyajian 

52. Susuan isi/materi sistematis dan runtut      

53. Keruntutan penyajian konsep materi dari 

sederhana ke kompleks 
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54. Uraian materi dalam setiap kegiatan 

belajar proporsional dengan 

mempertimbangkan SK KD  

     

55. Susunan antar bab dan pargraf mudah 

dipahami 

     

Penyajian Materi 56. Petunjuk penggunaan modul dan anatomi 

modul memudahkan dalam mempelajari 

modul 

     

57. Penyajian daftar isi memudahkan siswa 

untuk mencari halaman dalam modul 

     

58. Penyajian daftar gambar memudahkan 

siswa untuk mencari gambar yang 

diinginkan dalam modul 

     

59. Concept Map disetiap awal kegiatan 

pembelajaran dapat membangkitkan 

motivasi siswa  

     

60. Latihan soal (tes formatif) dan evaluasi 

(tes sumatif) dengan bentuk concept map 

efektif dalam mendeskripsikan 

pemahaman konsep siswa 

     

61. Penyajian gambar jelas, disertai dengan 

nomor, keterangan, sumber dan tahun 

     

62. Penyajian ringkasan menggunakan 

kalimat yang ringkas dan jelas  

     

63. Penyajian latihan soal (tes formatif) dan 

evaluasi (tes sumatif)  disertai kunci 

jawaban membantu siswa untuk 

mengukur tingkat penguasaan terhadap 

materi 

     

64. Penyajian glosarium disusun secara 

alfabetis 

     

65. Penyajian glosarium membantu siswa 

dalam memahami istilah asing atau ilmiah 

     

66. Kesesuaian sajian desain dengan ulasan 

materi 
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Kegrafikan 67. Layout dan tata letak teks tepat dan sesuai      

68. Ketepatan dalam komposisi warna tulisan 

dengan warna latar 

     

69. Penyajian gambar dan grafis tepat      

70. Penyajian ukuran dan kefokusan gambar 

tepat 

     

71. Tampilan sampul modul menarik      

72. Tampilan halaman materi dalam modul 

menarik 

     

73. Tampilan halaman latihan soal (tes 

formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan 

(praktikum), dan diskusi (analisis berita) 

menarik 

     

74. Tampilan gambar dalam modul menarik      

75. Efisiensi peletakan teks dalam lembar 

halaman 

     

76. Konsistensi tampilan desain      

77. Tanda-tanda untuk penekanan materi 

(cetak tebal atau cetak miring) mudah 

dimengerti 

     

78. Penggunaan huruf tebal, miring, dan 

warna menarik 

     

79. Ketepatan dalam pemilihan ukuran huruf      

80. Ketepatan dalam pemilihan jenis huruf      

81. Kesesuaian perbandingan huruf antar 

judul, dan konten materi 

     

82. Ketepatan penggunaan huruf kapital      

83. Bentuk dan huruf yang digunakan 

konsisten pada setiap halaman 

     

84. Pemilihan desain dan gambar sesuai 

dengan isi modul 

     

85. Pemilihan desain dan gambar dapat 

memperjelas isi modul 

     

86. Kejelasan cetakan isi membantu siswa 

dalam mempelajari modul 
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87. Kualitas warna cetak membantu siswa 

dalam memahami objek aslinya 

     

88. Hasil cetakan dan penjilidan tepat      

89. Ketepatan pemilihan kualitas dan ukuran 

kertas sesuai dengan fungsinya sebagai 

modul informasi tercetak 

     

90. Ketepatan jenis, ketebalan dan kualitas 

kertas sampul modul sebagai pelindung isi 

modul 

     

 

Instrumen diadaptasi dari angket: 

Nur Fitri Istiana (2017); Yuni Dian Ristanti (2017); dan Antuni wiyarsi & Sutiman 

(2009) 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia 

Invertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA/MA ini: 

  Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

  Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran 

  Tidak layak diuji cobakan 

D. Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

Yogyakarta,   2017 

        Peer Reviewer, 

          

       

 

(……………………………)   

NIM. 
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Instrumen Penelitian       

 

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Berbasis Concept Map 

Pada Sub Materi Pokok Animalia Invertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti dan Pengembang: Khilma Novia Amalina 

A. Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap 

Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invrtebrta 

untuk siswa kelas X SMA/MA dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

SB (Sangat Baik) : Skor 5 C (Cukup) : Skor 3   

B (Baik)  : Skor 4 K (Kurang) : Skor 2 

SK (Sangat Kurang): Skor 1 

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir 

kriteria penilaian 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada Modul Biologi 

berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invrtebrta untuk siswa kelas 

X SMA/MA di lembar yang telah disediakan 

B. Kolom Penilaian : 

Aspek Kriteria Nilai 

SB B C K SK 

Cakupan Materi 1. Kesesuaian materi sebagai pendukung 

SK/KD 

     

2. Kesesuaian materi sebagai pendukung 

tujuan pembelajaran 

     

3. Penyajian materi runtut dan sistematik      

4. Kejelasan materi yang disajikan (tidak 

terlalu luas dan mengambang) 

     

5. Kesesuaian materi yang termuat dalam 

modul dengan kemampuan berpikir siswa 

     

6. Adanya kebenaran konsep ilmu 

pengetahuan dalam materi atau isi modul 

     

Guru Biologi 
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7. Kesesuaian materi dalam modul dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

     

8. Kesesuaian rangkuman dengan materi      

9. Kesesuaian info biologi (kamu harus tahu) 

dengan materi 

     

10. Kesesuaian diskusi (analisis berita) sesuai 

dengan materi 

     

11. Kesesuain kegiatan (praktikum) dengan 

tujuan pembelajaran 

     

12. Kesesuain latihan soal (tes formatif) 

dengan tujuan pembelajaran 

     

13. Kesesuaian evaluasi (tes sumatif) dengan 

tujuan pembelajaran 

     

14. Kesesuaian evaluasi dengan tingkat 

kognitif siswa dengan mudah dipahami 

     

Akurasi Materi 15. Materi yang disajikan efisien dan mudah 

dipahami 

     

16. Penyajian konsep materi jelas dan benar      

17. Konsep materi sesuai sudut pandang ilmu 

biologi 

     

18. Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 

     

19. Materi berupa fakta yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

     

20. Materi kontekstual dengan kehidupan 

nyata 

     

21. Kegiatan praktikum (ketrampilan proses) 

mendukukung konsep materi dengan 

benar 

     

22. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mengolah informasi 

yang telah didapatkan mengenai 

pertanyaan yang diajukan 

     

23. Melatih dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkomunikasikan 
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ide-ide dan jawaban analisis yang telah 

dikaji   

Concept Map 24. Kejelasan Concept Map pada materi      

25. Keruntutan Concept Map pada materi      

26. Kesesuaian Concept Map dengan materi      

27. Keefektifan latihan soal dan evaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan 

Concept Map 

     

28. Ketepatan penggunaan Concept Map 

sebagai alternatif belajar siswa 

     

29. Ketepatan Concept Map dalam melokasi 

kesalahpahaman materi pada siswa 

     

30. Concept Map membantu siswa 

memahami hubungan penting suatu 

materi 

     

31. Concept Map membantu siswa lebih 

mudah mengikuti pelajaran 

     

32. Concept Map melatih siswa untuk belajar 

secara mandiri dengan efektif 

     

33. Concept Map membantu menunjang 

model pembelajaran (guru) 

     

Kebahasaan  34. Penggunaan bahasa dalam tiap-tiap 

kegiatan belajar sesuai dengan EYD 

     

35. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

     

36. Bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan materi memiliki penafsiran 

yang benar 

     

37. Bahasa yang digunakan mampu 

memotivasi siswa untuk mempelajari 

materi secara tuntas 

     

38. Istilah yang digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dan atau 

istilah ilmiah yang disepakati 

     

39. Ketepatan penulisan ilmiah atau istilah 

asing 
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40. Menggunakan istilah yang konsisten      

41. Tata kalimat sesuai dengan kaidah tata 

bahasa Indonesia yang baik, benar dan 

tegas 

     

42. Materi dalam satu kegiatan belajar runtut 

dan saling berkaitan yang mencerminkan 

kesatuan tema 

     

Kemutakhiran 43. Kesesuaian materi dengan perkembangan 

keilmuan Biologi terkini   

     

44. Materi yang disajikan relevan dan 

menarik   

     

45. Berita atau peristiwa dan contoh-contoh 

yang disajikan termasa (up to date) dan 

relevan 

     

46. Kegiatan (praktikum) yang disajikan 

relevan 

     

47. Latihan soal dan soal evaluasi relevan      

48. Acuan pustaka atau rujukan yang 

digunakan relevan, termasa dan valid 

     

Merangsang 

keingintahuan 

(curiosity) 

49. Uraian materi dan info biologi (kamu 

harus tahu)  yang disajikan merangsang 

siswa untuk berpikir lebih jauh 

     

50. Latihan soal, kegiatan (praktikum), 

diskusi (analisis berita) dan evaluasi  

mendorong siswa untuk memperoleh 

informasi dari berbagai sumber 

     

51. Materi yang disajikan dengan Concept 

Map mendorong siswa untuk belajar 

karena tampilannya yang berbeda dan 

mempermudah siswa dalam memahami 

suatu materi 

     

Teknik 

Penyajian 

52. Susuan isi/materi sistematis dan runtut      

53. Keruntutan penyajian konsep materi dari 

sederhana ke kompleks 

     



172 

 

54. Uraian materi dalam setiap kegiatan 

belajar proporsional dengan 

mempertimbangkan SK KD  

     

55. Susunan antar bab dan pargraf mudah 

dipahami 

     

Penyajian Materi 56. Petunjuk penggunaan modul dan anatomi 

modul memudahkan dalam mempelajari 

modul 

     

57. Penyajian daftar isi memudahkan siswa 

untuk mencari halaman dalam modul 

     

58. Penyajian daftar gambar memudahkan 

siswa untuk mencari gambar yang 

diinginkan dalam modul 

     

59. Concept Map disetiap awal kegiatan 

pembelajaran dapat membangkitkan 

motivasi siswa  

     

60. Latihan soal (tes formatif) dan evaluasi 

(tes sumatif) dengan bentuk concept map 

efektif dalam mendeskripsikan 

pemahaman konsep siswa 

     

61. Penyajian gambar jelas, disertai dengan 

nomor, keterangan, sumber dan tahun 

     

62. Penyajian ringkasan menggunakan 

kalimat yang ringkas dan jelas  

     

63. Penyajian latihan soal (tes formatif) dan 

evaluasi (tes sumatif)  disertai kunci 

jawaban membantu siswa untuk 

mengukur tingkat penguasaan terhadap 

materi 

     

64. Penyajian glosarium disusun secara 

alfabetis 

     

65. Penyajian glosarium membantu siswa 

dalam memahami istilah asing atau ilmiah 

     

66. Kesesuaian sajian desain dengan ulasan 

materi 
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Kegrafikan 67. Layout dan tata letak teks tepat dan sesuai      

68. Ketepatan dalam komposisi warna tulisan 

dengan warna latar 

     

69. Penyajian gambar dan grafis tepat      

70. Penyajian ukuran dan kefokusan gambar 

tepat 

     

71. Tampilan sampul modul menarik      

72. Tampilan halaman materi dalam modul 

menarik 

     

73. Tampilan halaman latihan soal (tes 

formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan 

(praktikum), dan diskusi (analisis berita) 

menarik 

     

74. Tampilan gambar dalam modul menarik      

75. Efisiensi peletakan teks dalam lembar 

halaman 

     

76. Konsistensi tampilan desain      

77. Tanda-tanda untuk penekanan materi 

(cetak tebal atau cetak miring) mudah 

dimengerti 

     

78. Penggunaan huruf tebal, miring, dan 

warna menarik 

     

79. Ketepatan dalam pemilihan ukuran huruf      

80. Ketepatan dalam pemilihan jenis huruf      

81. Kesesuaian perbandingan huruf antar 

judul, dan konten materi 

     

82. Ketepatan penggunaan huruf kapital      

83. Bentuk dan huruf yang digunakan 

konsisten pada setiap halaman 

     

84. Pemilihan desain dan gambar sesuai 

dengan isi modul 

     

85. Pemilihan desain dan gambar dapat 

memperjelas isi modul 

     

86. Kejelasan cetakan isi membantu siswa 

dalam mempelajari modul 
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87. Kualitas warna cetak membantu siswa 

dalam memahami objek aslinya 

     

88. Hasil cetakan dan penjilidan tepat      

89. Ketepatan pemilihan kualitas dan ukuran 

kertas sesuai dengan fungsinya sebagai 

modul informasi tercetak 

     

90. Ketepatan jenis, ketebalan dan kualitas 

kertas sampul modul sebagai pelindung isi 

modul 

     

 

Instrumen diadaptasi dari angket: 

Nur Fitri Istiana (2017); Yuni Dian Ristanti (2017); dan Antuni wiyarsi & Sutiman 

(2009) 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia 

Invertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA/MA ini: 

  Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

  Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran 

  Tidak layak diuji cobakan 

D. Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

Yogyakarta,   2017 

        Guru Biologi, 

          

       

 

(……………………………)   

NIP. 
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Instrumen Penelitian              

 

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Berbasis Concept Map 

Pada Sub Materi Pokok Animalia Invertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti dan Pengembang: Khilma Novia Amalina 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

A. Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi 

pokok Animalia Invrtebrta untuk siswa kelas X SMA/MA dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut: 

SS (Sangat Setuju) : Skor 5 KS (Kurang setuju) : Skor 3 STS (Sangat Tidak Setuju): Skor 1 

S (Setuju)   : Skor 4 TS (Tidak Setuju) : Skor 2 

2. Diharapkan Anda memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria penilaian 

3. Apabila penilaian Anda adalah SK, K atau C maka berilah saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan 

sesuatu pada Modul Biologi berbasis Concept Map pada sub materi pokok Animalia Invrtebrta untuk siswa kelas X SMA/MA di lembar 

yang telah disediakan 

Siswa/i 
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B. Kolom Penilaian : 

Aspek Kriteria 
Nilai 

SS S KS TS STS 

Cakupan 

materi 

1. Materi Animalia Invertebrata dalam modul ini dapat saya pahami dengan mudah      

2. Gambar yang disajikan membuat saya lebih mudah dalam memahami materi      

3. Daftar isi dan daftar gambar memudahkan saya dalam mencari halamanya       

4. Latihan soal (tes formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan (praktikum), dan diskusi (analisis 

berita) membantu saya dalam memahami materi 

     

5. Rangkuman disajikan dengan singkat dan jelas      

6. Upaya tindak lanjut dan kunci jawaban membantu saya untuk mengevaluasi tingkat penguasaan 

saya terhadap materi dalam modul 

     

7. Glosarium dalam modul memudahkan saya untuk memahami istilah ilmiah yang terdapat 

dalam modul 

     

Penyajian 8. Tampilan sampul modul menarik perhatian saya untuk mempelajari materi       

9. Tulisan dalam modul dapat terbaca dengan jelas      

10. Penyajian gambar dalam modul jelas, disertai dengan nomor, tahun, dan sumber gambar      

11. Komposisi warna, background, teks dan gambar serasi sehingga saya merasa nyaman dan 

senang selama belajar dengan modul ini 

     

12. Concept Map yang disajikan pada setiap kegiatan belajar membuat saya lebih jelas memahami 

isi materi tersebut 

     

13. Concept Map yang disajikan pada setiap kegiatan belajar membantu saya memahami hubungan 

penting suatu materi 
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14. Concept Map yang disajikan menjadikan saya ingin membuat Concept Map pada materi pokok 

yang lain 

     

15. Concept Map yang disajikan pada setiap kegiatan belajar melokasi kesalahpahaman 

(miskonsepsi) saya pada materi 

     

16. Concept Map yang disajikan pada setiap kegiatan belajar membuat saya lebih mudah mengikuti 

pelajaran 

     

17. Evaluasi (tes sumatif dan tes formatif) berupa concept map membuat saya efektif  dalam 

menjawab soal  

     

18. Concept Map yang disajikan pada setiap kegiatan belajar dapat saya jadikan bahan belajar 

alternatif  

     

19. Bahasa yang digunakan dalam modul ini memudahkan saya untuk memahami materi      

Kemandirian 

belajar 

 

20. Petunjuk penggunaan modul memudahkan saya untuk belajar secara mandiri      

21. Kata kunci pada setiap kegiatan belajar memudahkan saya dalam mempelajari materi secara 

mandiri 

     

22. Modul ini memberikan kesempatan bagi saya untuk belajar sesuai dengan kemampuan yang 

saya miliki 

     

23. Modul ini memudahkan saya untuk mengetahui tingkat penguasaan materi yang saya capai       

24. Modul ini memudahkan saya untuk menemukan sendiri bagian materi yang belum saya pahami       

25. Glosarium dalam modul ini memudahkan saya untuk memahami istilah-istilah yang terdapat 

dalam modul 

     

26. Daftar gambar memudahkan saya dalam pencarian (gambar)      

27. Umpan balik dan kunci jawaban memudahkan saya mengevaluasi tingkat pemahaman saya      

28. Modul ini memudahkan saya untuk memahami antar konsep (materi) yang berhubungan       
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29. Modul ini memberi pengetahuan bagi saya mengenai langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan ketrampilan proses 

     

Motivasi 

belajar 

30. Modul ini membuat semangat belajar saya menjadi bertambah      

31. Modul ini membuat belajar saya menjadi lebih mudah      

32. Modul ini membuat rasa ingin tahu saya semakin bertambah      

Minat baca 33. Modul ini membuat saya tertarik membacanya      

34. Modul ini membuat saya semangat dalam membacanya      

35. Modul ini membuat saya sadar akan pentingnya membaca buku      

36. Modul ini membuat saya memanfaatkan waktu untuk membacanya       

37. Modul ini membuat saya ingin mencari sumber bacaan buku lainnya      

 

C. Saran Perbaikan 

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

             Yogyakarta,     2017 

             Responden Siswa 

 

               

              (……………………………) 

         NIS. 
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Lampiran 3. Rubrik Penilaian Kualitas Modul 

 

Rubrik Instrumen Penilaian Modul Biologi Berbasis Concept Map pada Sub Materi Pokok  

Animalia Invertebrata Reviewer (ahli media, ahli materi, peer reviewer, dan guru biologi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pertanyaan Kriteria Penilaian 

1.  Kesesuaian materi sebagai 

pendukung SK/KD 
SB Jika materi sangat sesuai dengan SK/KD 

B Jika materi sesuai dengan SK/KD 

C Jika materi cukup sesuai dengan SK/KD 

K Jika materi kurang sesuai dengan SK/KD 

SK Jika materi tidak sesuai dengan SK/KD 

2. Kesesuaian materi sebagai 

pendukung tujuan pembelajaran 
SB  Jika materi sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran 

B Jika materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

C Jika materi cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran 

K Jika materi kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

SK Jika materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

3. Penyajian materi runtut dan 

sistematik 
SB  Jika penyajian materi sangat runtut dan sangat sistematik 

B Jika penyajian materi runtut dan sistematik 

C Jika penyajian materi cukup runtut dan cukup sistematik 

K Jika penyajian materi kurang runtut dan kurang sistematik 

SK Jika penyajian materi tidak runtut dan tidak sistematik 

4. Kejelasan materi yang disajikan 

(tidak terlalu luas dan 

mengambang) 

SB  Jika materi yang disajikan sangat jelas (tidak terlalu luas dan mengambang) 

B Jika materi yang disajikan jelas (tidak terlalu luas dan mengambang) 

C Jika materi yang disajikan cukup jelas (tidak terlalu luas dan mengambang) 

K Jika materi yang disajikan kurang jelas (tidak terlalu luas dan mengambang) 

SK Jika materi yang disajikan tidak jelas (tidak terlalu luas dan mengambang) 

5. Kesesuaian materi yang termuat 

dalam modul dengan kemampuan 

berpikir siswa 

SB  Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan kemampuan berpikir siswa 

B Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir siswa 

C Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan kemampuan berpikir siswa 

K Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa 

SK Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan kemampuan berpikir siswa 



180 

 

6. Adanya kebenaran konsep ilmu 

pengetahuan dalam materi atau isi 

modul 

SB  Jika konsep ilmu pengetahuan dalam materi atau isi modul sangat benar  

B Jika konsep ilmu pengetahuan dalam materi atau isi modul benar 

C Jika konsep ilmu pengetahuan dalam materi atau isi modul cukup benar 

K Jika konsep ilmu pengetahuan dalam materi atau isi modul kurang benar 

SK Jika konsep ilmu pengetahuan dalam materi atau isi modul tidak benar 

7. Kesesuaian materi dalam modul 

dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

SB  Jika materi dalam modul sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

B Jika materi dalam modul sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

C Jika materi dalam modul cukup sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

K Jika materi dalam modul kurang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

SK Jika materi dalam modul tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

8. Kesesuaian rangkuman dengan 

materi 
SB  Jika rangkuman sangat sesuai dengan materi  

B Jika rangkuman sesuai dengan materi 

C Jika rangkuman cukup sesuai dengan materi 

K Jika rangkuman kurang sesuai dengan materi 

SK Jika rangkuman tidak sesuai dengan materi 

9. Kesesuaian info biologi (kamu 

harus tahu) dengan materi  
SB  Jika info biologi (kamu harus tahu) sangat sesuai dengan materi 

B Jika info biologi (kamu harus tahu) sesuai dengan materi 

C Jika info biologi (kamu harus tahu) cukup sesuai dengan materi 

K Jika info biologi (kamu harus tahu) kurang sesuai dengan materi  

SK Jika info biologi (kamu harus tahu) tidak sesuai dengan materi 

10. Kesesuaian diskusi (analisis 

berita) sesuai dengan materi 
SB  Jika diskusi (analisis berita) sangat sesuai dengan materi 

B Jika diskusi (analisis berita) sesuai dengan materi 

C Jika diskusi (analisis berita) cukup sesuai dengan materi 

K Jika diskusi (analisis berita) kurang sesuai dengan materi 

SK Jika diskusi (analisis berita) tidak sesuai dengan materi 

11. Kesesuain kegiatan (praktikum) 

dengan tujuan pembelajaran 
SB  Jika kegiatan (praktikum) sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran 

B Jika kegiatan (praktikum) sesuai dengan tujuan pembelajaran 

C Jika kegiatan (praktikum) cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran 

K Jika kegiatan (praktikum) kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

SK Jika kegiatan (praktikum) tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

12. Kesesuain latihan soal (tes 

formatif) dengan tujuan 

pembelajaran 

SB  Jika latihan soal (tes formatif) sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran 

B Jika latihan soal (tes formatif) sesuai dengan tujuan pembelajaran 

C Jika latihan soal (tes formatif) cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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K Jika latihan soal (tes formatif) kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

SK Jika latihan soal (tes formatif) tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

13. Kesesuaian evaluasi (tes sumatif) 

dengan tujuan pembelajaran 
SB  Jika evaluasi (tes sumatif) sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran 

B Jika evaluasi (tes sumatif) sesuai dengan tujuan pembelajaran 

C Jika evaluasi (tes sumatif) cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran 

K Jika evaluasi (tes sumatif) kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

SK Jika evaluasi (tes sumatif) tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

14. Kesesuaian evaluasi dengan 

tingkat kognitif siswa dan mudah 

dipahami 

SB  Jika evaluasi sangat sesuai dengan tingkat kognitif siswa dan mudah dipahami 

B Jika evaluasi sesuai dengan tingkat kognitif siswa dan mudah dipahami 

C Jika evaluasi cukup sesuai dengan tingkat kognitif siswa dan mudah dipahami 

K Jika evaluasi kurang sesuai dengan tingkat kognitif siswa dan mudah dipahami 

SK Jika evaluasi tidak sesuai dengan tingkat kognitif siswa dan mudah dipahami 

15. Materi yang disajikan efisien dan 

mudah dipahami  

 

SB  Jika materi yang disajikan sangat efisien dan sangat mudah dipahami 

B Jika materi yang disajikan efisien dan mudah dipahami 

C Jika materi yang disajikan cukup efisien dan cukup mudah dipahami 

K Jika materi yang disajikan kurang efisien dan kurang mudah dipahami 

SK Jika materi yang disajikan tidak efisien dan tidak mudah dipahami 

16. Penyajian konsep materi jelas dan 

benar 
SB  Jika penyajian konsep materi sangat jelas dan sangat benar 

B Jika penyajian konsep materi jelas dan benar 

C Jika penyajian konsep materi cukup jelas dan cukup benar 

K Jika penyajian konsep materi kurang jelas dan kurang benar 

SK Jika penyajian konsep materi tidak jelas dan tidak benar 

17. Konsep materi sesuai sudut 

pandang ilmu biologi 
SB  Jika konsep materi sangat sesuai sudut pandang ilmu biologi 

B Jika konsep materi sesuai sudut pandang ilmu biologi 

C Jika konsep materi cukup sesuai sudut pandang ilmu biologi 

K Jika konsep materi kurang sesuai sudut pandang ilmu biologi 

SK Jika konsep materi tidak sesuai sudut pandang ilmu biologi 

18. Kesesuaian gambar dengan materi 

yang disajikan 
SB  Jika gambar dengan materi yang disajikan sangat sesuai 

B Jika gambar dengan materi yang disajikan sesuai 

C Jika gambar dengan materi yang disajikan cukup sesuai 

K Jika gambar dengan materi yang disajikan kurang sesuai 

SK Jika gambar dengan materi yang disajikan tidak sesuai 

19. SB  Jika materi berupa fakta yang disajikan sangat sesuai dengan kenyataan 
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Materi berupa fakta yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan  
B Jika materi berupa fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan 

C Jika materi berupa fakta yang disajikan cukup sesuai dengan kenyataan 

K Jika materi berupa fakta yang disajikan kurang sesuai dengan kenyataan 

SK Jika materi berupa fakta yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan 

20. Materi kontekstual dengan 

kehidupan nyata 
SB  Jika materi sangat kontekstual dengan kehidupan nyata 

B Jika materi kontekstual dengan kehidupan nyata 

C Jika materi cukup kontekstual dengan kehidupan nyata 

K Jika materi kurang kontekstual dengan kehidupan nyata 

SK Jika materi tidak kontekstual dengan kehidupan nyata 

21. Kegiatan praktikum (ketrampilan 

proses) mendukukung konsep 

materi dengan benar 

SB  Jika kegiatan praktikum (ketrampilan proses) sangat mendukukung konsep materi dengan 

benar 

B Jika kegiatan praktikum (ketrampilan proses) mendukukung konsep materi dengan benar 

C Jika kegiatan praktikum (ketrampilan proses) cukup mendukukung konsep materi dengan 

benar 

K Jika kegiatan praktikum (ketrampilan proses) kurang mendukukung konsep materi dengan 

benar 

SK Jika kegiatan praktikum (ketrampilan proses) tidak mendukukung konsep materi dengan 

benar 

22. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi dan 

mengolah informasi yang telah 

didapatkan mengenai pertanyaan 

yang diajukan 

SB  Jika pertanyaan yang diajukan sangat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi dan mengolah informasi yang telah didapatkan 

B Jika pertanyaan yang diajukan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan 

mengolah informasi yang telah didapatkan 

C Jika pertanyaan yang diajukan cukup memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi dan mengolah informasi yang telah didapatkan 

K Jika pertanyaan yang diajukan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi dan mengolah informasi yang telah didapatkan 

SK Jika pertanyaan yang diajukan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi dan mengolah informasi yang telah didapatkan 

23. Melatih dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengkomunikasikan ide-ide dan 

jawaban analisis yang telah dikaji   

SB  Jika kegiatan mengkomunikasikan sangat melatih dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide dan jawaban analisis yang telah dikaji   

B Jika kegiatan mengkomunikasikan melatih dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengkomunikasikan ide-ide dan jawaban analisis yang telah dikaji   

C Jika kegiatan mengkomunikasikan cukup melatih dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide dan jawaban analisis yang telah dikaji   



183 

 

K Jika kegiatan mengkomunikasikan kurang melatih dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide dan jawaban analisis yang telah dikaji   

SK Jika kegiatan mengkomunikasikan tidak melatih dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengkomunikasikan ide-ide dan jawaban analisis yang telah dikaji   

24. Kejelasan Concept Map pada 

materi 
SB  Jika Concept Map pada materi sangat jelas 

B Jika Concept Map pada materi jelas 

C Jika Concept Map pada materi cukup jelas 

K Jika Concept Map pada materi kurang jelas 

SK Jika Concept Map pada materi tidak jelas 

25. Keruntutan Concept Map pada 

materi 
SB  Jika Concept Map pada materi sangat runtut 

B Jika Concept Map pada materi runtut 

C Jika Concept Map pada materi cukup runtut 

K Jika Concept Map pada materi kurang runtut 

SK Jika Concept Map pada materi tidak runtut 

26. Kesesuaian Concept Map dengan 

materi 
SB  Jika Concept Map dengan materi sangat sesuai 

B Jika Concept Map dengan materi sesuai 

C Jika Concept Map dengan materi cukup sesuai 

K Jika Concept Map dengan materi kurang sesuai 

SK Jika Concept Map dengan materi tidak sesuai 

27. Keefektifan latihan soal dan 

evaluasi pembelajaran dengan 

menggunakan Concept Map 

SB  Jika latihan soal dan evaluasi pembelajaran sangat efektif dengan menggunakan Concept 

Map 

B Jika latihan soal dan evaluasi pembelajaran efektif dengan menggunakan Concept Map 

C Jika latihan soal dan evaluasi pembelajaran cukup efektif dengan menggunakan Concept 

Map 

K Jika latihan soal dan evaluasi pembelajaran kurang efektif dengan menggunakan Concept 

Map 

SK Jika latihan soal dan evaluasi pembelajaran tidak efektif dengan menggunakan Concept 

Map 

28.  Ketepatan penggunaan Concept 

Map sebagai alternatif belajar 

siswa 

SB  Jika penggunaan Concept Map sangat tepat sebagai alternatif belajar siswa 

B Jika penggunaan Concept Map tepat sebagai alternatif belajar siswa 

C Jika penggunaan Concept Map cukup tepat sebagai alternatif belajar siswa 

K Jika penggunaan Concept Map kurang tepat sebagai alternatif belajar siswa 

SK Jika penggunaan Concept Map tidak tepat sebagai alternatif belajar siswa 

29. SB  Jika Concept Map dalam melokasi kesalahpahaman materi pada siswa sangat tepat 
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Ketepatan Concept Map dalam 

melokasi kesalahpahaman materi 

pada siswa 

B Jika Concept Map dalam melokasi kesalahpahaman materi pada siswa tepat 

C Jika Concept Map dalam melokasi kesalahpahaman materi pada siswa cukup tepat 

K Jika Concept Map dalam melokasi kesalahpahaman materi pada siswa kurang tepat 

SK Jika Concept Map dalam melokasi kesalahpahaman materi pada siswa tidak tepat 

30. Concept Map membantu siswa 

memahami hubungan penting 

suatu materi 

SB  Jika Concept Map sangat membantu siswa memahami hubungan penting suatu materi 

B Jika Concept Map membantu siswa memahami hubungan penting suatu materi 

C Jika Concept Map cukup membantu siswa memahami hubungan penting suatu materi 

K Jika Concept Map kurang membantu siswa memahami hubungan penting suatu materi 

SK Jika Concept Map tidak membantu siswa memahami hubungan penting suatu materi 

31. Concept Map membantu siswa 

lebih mudah mengikuti pelajaran 
SB  Jika Concept Map sangat membantu siswa lebih mudah mengikuti pelajaran 

B Jika Concept Map membantu siswa lebih mudah mengikuti pelajaran 

C Jika Concept Map cukup membantu siswa lebih mudah mengikuti pelajaran 

K Jika Concept Map kurang membantu siswa lebih mudah mengikuti pelajaran 

SK Jika Concept Map tidak membantu siswa lebih mudah mengikuti pelajaran 

32. Concept Map melatih siswa untuk 

belajar secara mandiri dengan 

efektif 

SB  Jika Concept Map sangat melatih siswa untuk belajar secara mandiri dengan efektif 

B Jika Concept Map melatih siswa untuk belajar secara mandiri dengan efektif 

C Jika Concept Map cukup melatih siswa untuk belajar secara mandiri dengan efektif 

K Jika Concept Map kurang melatih siswa untuk belajar secara mandiri dengan efektif 

SK Jika Concept Map tidak melatih siswa untuk belajar secara mandiri dengan efektif 

33. Concept Map membantu 

menunjang model pembelajaran 

(guru) 

SB  Jika Concept Map sangat membantu menunjang model pembelajaran (guru) 

B Jika Concept Map membantu menunjang model pembelajaran (guru) 

C Jika Concept Map cukup membantu menunjang model pembelajaran (guru) 

K Jika Concept Map kurang membantu menunjang model pembelajaran (guru) 

SK Jika Concept Map tidak membantu menunjang model pembelajaran (guru) 

34.  Penggunaan bahasa dalam tiap-

tiap kegiatan belajar sesuai dengan 

EYD 

SB Jika penggunaan bahasa dalam tiap-tiap kegiatan belajar sangat sesuai dengan EYD 

B Jika penggunaan bahasa dalam tiap-tiap kegiatan belajar sesuai dengan EYD 

C Jika penggunaan bahasa dalam tiap-tiap kegiatan belajar cukup sesuai dengan EYD 

K Jika penggunaan bahasa dalam tiap-tiap kegiatan belajar kurang sesuai dengan EYD 

SK Jika penggunaan bahasa dalam tiap-tiap kegiatan belajar tidak sesuai dengan EYD 

35. Penggunaan bahasa sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif 

siswa 

SB Jika penggunaan bahasa sangat sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa 

B Jika penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa 

C Jika penggunaan bahasa cukup sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa 

K Jika penggunaan bahasa kurang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa 

SK Jika penggunaan bahasa tidak sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa 
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36. Bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan materi memiliki 

penafsiran yang benar 

SB Jika bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi memiliki penafsiran yang sangat 

benar 

B Jika bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi memiliki penafsiran yang benar 

C Jika bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi memiliki penafsiran yang cukup 

benar 

K Jika bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi memiliki penafsiran yang kurang 

benar 

SK Jika bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi memiliki penafsiran yang tidak benar 

37. Bahasa yang digunakan mampu 

memotivasi siswa untuk 

mempelajari materi secara tuntas 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat mampu memotivasi siswa untuk mempelajari materi 

secara sangat tuntas 

B Jika bahasa yang digunakan mampu memotivasi siswa untuk mempelajari materi secara 

tuntas 

C Jika bahasa yang digunakan cukup mampu memotivasi siswa untuk mempelajari materi 

secara tuntas 

K Jika bahasa yang digunakan kurang mampu memotivasi siswa untuk mempelajari materi 

secara tuntas 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak mampu memotivasi siswa untuk mempelajari materi 

secara tuntas 

38. Istilah yang digunakan sesuai 

dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dan atau istilah ilmiah 

yang disepakati 

SB Jika istilah yang digunakan sangat sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan atau 

istilah ilmiah yang disepakati 

B Jika istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan atau istilah 

ilmiah yang disepakati 

C Jika istilah yang digunakan cukup sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan atau 

istilah ilmiah yang disepakati 

K Jika istilah yang digunakan kurang sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan atau 

istilah ilmiah yang disepakati 

SK Jika istilah yang digunakan tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan atau 

istilah ilmiah yang disepakati 

39. Ketepatan penulisan ilmiah atau 

istilah asing 
SB Jika penulisan ilmiah atau istilah asing sangat tepat 

B Jika penulisan ilmiah atau istilah asing tepat 

C Jika penulisan ilmiah atau istilah asing cukup epat 

K Jika penulisan ilmiah atau istilah asing kurang tepat 

SK Jika penulisan ilmiah atau istilah asing tidak tepat 

40. SB Jika istilah yang digunakan sangat konsisten 
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Menggunakan istilah yang 

konsisten 
B Jika istilah yang digunakan konsisten 

C Jika istilah yang digunakan cukup konsisten 

K Jika istilah yang digunakan kurang konsisten 

SK Jika istilah yang digunakan tidak konsisten 

41. Tata kalimat sesuai dengan kaidah 

tata bahasa Indonesia yang baik, 

benar dan tegas 

SB Jika tata kalimat sangat sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia yang baik, benar dan 

tegas 

  B Jika tata kalimat sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia yang baik, benar dan tegas 

C Jika tata kalimat cukup sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia yang baik, benar dan 

tegas 

K Jika tata kalimat kurang sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia yang baik, benar dan 

tegas 

SK Jika tata kalimat tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia yang baik, benar dan 

tegas 

42. Materi dalam satu kegiatan belajar 

runtut dan saling berkaitan yang 

mencerminkan kesatuan tema 

SB Jika materi dalam satu kegiatan belajar sangat runtut dan sangat saling berkaitan yang 

mencerminkan kesatuan tema 

B Jika materi dalam satu kegiatan belajar runtut dan saling berkaitan yang mencerminkan 

kesatuan tema 

C Jika materi dalam satu kegiatan belajar cukup runtut dan cukup saling berkaitan yang 

mencerminkan kesatuan tema 

K Jika materi dalam satu kegiatan belajar kurang runtut dan kurang saling berkaitan yang 

mencerminkan kesatuan tema 

SK Jika materi dalam satu kegiatan belajar tidak runtut dan tidak saling berkaitan yang 

mencerminkan kesatuan tema 

43. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan keilmuan Biologi 

terkini   

SB Jika materi dengan perkembangan keilmuan Biologi terkini sangat sesuai 

B Jika materi dengan perkembangan keilmuan Biologi terkini sesuai 

C Jika materi dengan perkembangan keilmuan Biologi terkini cukup sesuai 

K Jika materi dengan perkembangan keilmuan Biologi terkini kurang sesuai 

SK Jika materi dengan perkembangan keilmuan Biologi terkini tidak sesuai 

44. Materi yang disajikan relevan dan 

menarik   
SB Jika materi yang disajikan sangat relevan dan sangat menarik   

  B Jika materi yang disajikan relevan dan menarik   

C Jika materi yang disajikan cukup relevan dan cukup menarik   

K Jika materi yang disajikan kurang relevan dan kurang menarik   
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SK Jika materi yang disajikan tidak relevan dan tidak menarik   

45. Berita atau peristiwa dan contoh-

contoh yang disajikan termasa (up 

to date) dan relevan 

SB Jika berita atau peristiwa dan contoh-contoh yang disajikan sangat termasa (up to date) dan 

sangat relevan 

B Jika berita atau peristiwa dan contoh-contoh yang disajikan termasa (up to date) dan relevan 

C Jika berita atau peristiwa dan contoh-contoh yang disajikan cukup termasa (up to date) dan 

cukup relevan 

K Jika berita atau peristiwa dan contoh-contoh yang disajikan kurang termasa (up to date) dan 

kurang relevan 

SK Jika berita atau peristiwa dan contoh-contoh yang disajikan tidak termasa (up to date) dan 

tidak relevan 

46. Kegiatan (praktikum) yang 

disajikan relevan 
SB Jika kegiatan (praktikum) yang disajikan sangat relevan 

B Jika kegiatan (praktikum) yang disajikan relevan 

C Jika kegiatan (praktikum) yang disajikan cukup relevan 

K Jika kegiatan (praktikum) yang disajikan kurang relevan 

SK Jika kegiatan (praktikum) yang disajikan tidak relevan 

47. Latihan soal dan soal evaluasi 

relevan 
SB Jika latihan soal dan soal evaluasi sangat relevan 

B Jika latihan soal dan soal evaluasi relevan 

C Jika latihan soal dan soal evaluasi cukup relevan 

K Jika latihan soal dan soal evaluasi kurang relevan 

SK Jika latihan soal dan soal evaluasi tidak relevan 

48. Acuan pustaka atau rujukan yang 

digunakan relevan, termasa dan 

valid 

SB Jika acuan pustaka atau rujukan yang digunakan sangat relevan, sangat termasa dan sangat 

valid 

B Jika acuan pustaka atau rujukan yang digunakan relevan, termasa dan valid 

C Jika acuan pustaka atau rujukan yang digunakan cukup relevan, cukup termasa dan cukup 

valid 

K Jika acuan pustaka atau rujukan yang digunakan kurang relevan, kurang termasa dan kurang 

valid 

SK Jika acuan pustaka atau rujukan yang digunakan tidak relevan, tidak termasa dan tidak valid 

49. Uraian materi dan info biologi 

(kamu harus tahu)  yang disajikan 

merangsang siswa untuk berpikir 

lebih jauh  

SB Jika uraian materi dan info biologi (kamu harus tahu) yang disajikan sangat merangsang 

siswa untuk berpikir lebih jauh 

B Jika uraian materi dan info biologi (kamu harus tahu) yang disajikan merangsang siswa 

untuk berpikir lebih jauh 

C Jika uraian materi dan info biologi (kamu harus tahu) yang disajikan cukup merangsang 

siswa untuk berpikir lebih jauh 
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K Jika uraian materi dan info biologi (kamu harus tahu) yang disajikan kurang merangsang 

siswa untuk berpikir lebih jauh 

SK Jika uraian materi dan info biologi (kamu harus tahu) yang disajikan tidak merangsang 

siswa untuk berpikir lebih jauh 

50. Latihan soal, kegiatan 

(praktikum), diskusi (analisis 

berita) dan evaluasi  mendorong 

siswa untuk memperoleh 

informasi dari berbagai sumber 

SB Jika latihan soal, kegiatan (praktikum), diskusi (analisis berita) dan evaluasi  sangat 

mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber 

  B Jika latihan soal, kegiatan (praktikum), diskusi (analisis berita) dan evaluasi  mendorong 

siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber 

C Jika latihan soal, kegiatan (praktikum), diskusi (analisis berita) dan evaluasi cukup 

mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber 

K Jika latihan soal, kegiatan (praktikum), diskusi (analisis berita) dan evaluasi  kurang 

mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber 

SK Jika latihan soal, kegiatan (praktikum), diskusi (analisis berita) dan evaluasi  tidak 

mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber 

51. Materi yang disajikan dengan 

Concept Map mendorong siswa 

untuk belajar karena tampilannya 

yang berbeda dan mempermudah 

siswa dalam memahami suatu 

materi 

SB Jika materi yang disajikan dengan Concept Map sangat mendorong siswa untuk belajar 

karena tampilannya yang berbeda dan mempermudah siswa dalam memahami suatu materi 

B Jika materi yang disajikan dengan Concept Map mendorong siswa untuk belajar karena 

tampilannya yang berbeda dan mempermudah siswa dalam memahami suatu materi 

C Jika materi yang disajikan dengan Concept Map cukup mendorong siswa untuk belajar 

karena tampilannya yang berbeda dan mempermudah siswa dalam memahami suatu materi 

K Jika materi yang disajikan dengan Concept Map kurang mendorong siswa untuk belajar 

karena tampilannya yang berbeda dan mempermudah siswa dalam memahami suatu materi 

SK Jika materi yang disajikan dengan Concept Map tidak mendorong siswa untuk belajar 

karena tampilannya yang berbeda dan mempermudah siswa dalam memahami suatu materi 
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52. Susunan isi/materi sistematis dan 

runtut 
SB Jika susunan isi/materi sangat sistematis dan sangat runtut 

B Jika susunan isi/materi sistematis dan runtut 

C Jika susunan isi/materi cukup sistematis dan cukup runtut 

K Jika susunan isi/materi kurang sistematis dan kurang runtut 

SK Jika susunan isi/materi tidak sistematis dan tidak runtut 

53. Keruntutan penyajian konsep 

materi dari sederhana ke kompleks 
SB  Jika penyajian konsep materi sangat runtut dari yang sederhana ke kompleks 

B Jika penyajian konsep materi runtut dari yang sederhana ke kompleks 

C Jika penyajian konsep materi cukup runtut dari yang sederhana ke kompleks 

K Jika penyajian konsep materi kurang runtut dari yang sederhana ke kompleks 

SK Jika penyajian konsep materi tidak runtut dari yang sederhana ke kompleks 

54. Uraian materi dalam setiap 

kegiatan belajar proporsional 

dengan mempertimbangkan SK 

KD 

SB  Jika uraian materi dalam setiap kegiatan belajar sangat proporsional dengan 

mempertimbangkan SK KD 

B Jika uraian materi dalam setiap kegiatan belajar proporsional dengan mempertimbangkan 

SK KD 

C Jika uraian materi dalam setiap kegiatan belajar cukup proporsional dengan 

mempertimbangkan SK KD 

K Jika uraian materi dalam setiap kegiatan belajar kurang proporsional dengan 

mempertimbangkan SK KD 

SK Jika uraian materi dalam setiap kegiatan belajar tidak proporsional dengan 

mempertimbangkan SK KD 

55. Susunan antar bab dan pargraf 

mudah dipahami 
SB  Jika susunan antar  bab dan pargraf sangat mudah dipahami 

B Jika susunan antar  bab dan pargraf sangat dipahami 

C Jika susunan antar  bab dan pargraf sangat cukup dipahami 

K Jika susunan antar  bab dan pargraf sangat kurang dipahami 

SK Jika susunan antar  bab dan pargraf sangat sulit dipahami 

56. Petunjuk penggunaan modul dan 

anatomi modul memudahkan 

dalam mempelajari modul 

SB  Jika petunjuk penggunaan modul dan anatomi modul sangat memudahkan dalam 

mempelajari modul 

B Jika petunjuk penggunaan modul dan anatomi modul memudahkan dalam mempelajari 

modul 

C Jika petunjuk penggunaan modul dan anatomi modul cukup memudahkan dalam 

mempelajari modul 

K Jika petunjuk penggunaan modul dan anatomi modul kurang memudahkan dalam 

mempelajari modul 
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SK Jika petunjuk penggunaan modul dan anatomi modul tidak dapat memudahkan dalam 

mempelajari modul 

57. Penyajian daftar isi memudahkan 

siswa untuk mencari halaman 

dalam modul 

SB  Jika penyajian daftar isi sangat memudahkan siswa untuk mencari halaman dalam modul 

B Jika penyajian daftar isi memudahkan siswa untuk mencari halaman dalam modul 

C Jika penyajian daftar isi cukup memudahkan siswa untuk mencari halaman dalam modul 

K Jika penyajian daftar isi kurang memudahkan siswa untuk mencari halaman dalam modul 

SK Jika penyajian daftar isi tidak dapat memudahkan siswa untuk mencari halaman dalam 

modul 

58. Penyajian daftar gambar 

memudahkan siswa untuk mencari 

gambar yang diinginkan dalam 

modul 

SB  Jika penyajian daftar gambar sangat memudahkan siswa untuk mencari gambar yang 

diinginkan dalam modul  

B Jika penyajian daftar gambar memudahkan siswa untuk mencari gambar yang diinginkan 

dalam modul 

C Jika penyajian daftar gambar cukup memudahkan siswa untuk mencari gambar yang 

diinginkan dalam modul  

K Jika penyajian daftar gambar kurang memudahkan siswa untuk mencari gambar yang 

diinginkan dalam modul 

SK Jika penyajian daftar gambar tidak dapat memudahkan siswa untuk mencari gambar yang 

diinginkan dalam modul 

59. Concept Map disetiap awal 

kegiatan pembelajaran 

membangkitkan motivasi siswa  

SB  Jika concept map disetiap awal kegiatan pembelajaran sangat membangkitkan motivasi 

siswa 

B Jika concept map disetiap awal kegiatan pembelajaran membangkitkan motivasi siswa 

C Jika concept map disetiap awal kegiatan pembelajaran cukup membangkitkan motivasi 

siswa 

K Jika concept map disetiap awal kegiatan pembelajaran kurang membangkitkan motivasi 

siswa 

SK Jika concept map disetiap awal kegiatan pembelajaran tidak dapat membangkitkan motivasi 

siswa 

60. Latihan soal (tes formatif) dan 

evaluasi (tes sumatif) dengan 

bentuk concept map efektif dalam 

mendeskripsikan pemahaman 

konsep siswa 

SB  Jika latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif) dengan bentuk concept map sangat 

efektif dalam mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 

B Jika latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif) dengan bentuk concept map efektif 

dalam mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 

C Jika latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif) dengan bentuk concept map cukup 

efektif dalam mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 
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K Jika latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif) dengan bentuk concept map 

kurang efektif dalam mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 

SK Jika latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif) dengan bentuk concept map tidak 

dapat efektif dalam mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 

61. Penyajian gambar jelas, disertai 

dengan nomor, keterangan, 

sumber dan tahun 

SB  Jika penyajian gambar sangat jelas, disertai dengan nomor, keterangan, sumber dan tahun 

B Jika penyajian gambar jelas, disertai dengan nomor, keterangan, sumber dan tahun 

C Jika penyajian gambar cukup jelas, disertai dengan nomor, keterangan, sumber dan tahun 

K Jika penyajian gambar kurang jelas, disertai dengan nomor, keterangan, sumber dan tahun 

SK Jika penyajian gambar tidak jelas, disertai dengan nomor, keterangan, sumber dan tahun 

62. Penyajian ringkasan menggunakan 

kalimat yang ringkas dan jelas 
SB  Jika penyajian ringkasan menggunakan kalimat yang sangat ringkas dan sangat jelas 

B Jika penyajian ringkasan menggunakan kalimat yang ringkas dan jelas 

C Jika penyajian ringkasan menggunakan kalimat yang cukup ringkas dan cukup jelas 

K Jika penyajian ringkasan menggunakan kalimat yang kurang ringkas dan kurang jelas 

SK Jika penyajian ringkasan menggunakan kalimat yang tidak ringkas dan tidak jelas 

63. Penyajian latihan soal (tes 

formatif) dan evaluasi (tes 

sumatif)  disertai kunci jawaban 

membantu siswa untuk mengukur 

tingkat penguasaan terhadap 

materi 

SB  Jika penyajian latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif)  disertai kunci jawaban 

sangat membantu siswa untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap materi 

B Jika penyajian latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif)  disertai kunci jawaban 

membantu siswa untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap materi 

C Jika penyajian latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif)  disertai kunci jawaban 

cukup membantu siswa untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap materi 

K Jika penyajian latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif)  disertai kunci jawaban 

kurang membantu siswa untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap materi 

SK Jika penyajian latihan soal (tes formatif) dan evaluasi (tes sumatif)  disertai kunci jawaban 

tidak dapat membantu siswa untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap materi 

64. Penyajian glosarium disusun 

secara alfabetis 
SB  Jika penyajian glosarium disusun sangat alfabetis 

B Jika penyajian glosarium disusun alfabetis 

C Jika penyajian glosarium disusun cukup alfabetis 

K Jika penyajian glosarium disusun kurang alfabetis 

SK Jika penyajian glosarium tidak disusun secara alfabetis 

65. Penyajian glosarium membantu 

siswa dalam memahami istilah 

asing atau ilmiah 

SB  Jika penyajian glosarium sangat membantu siswa dalam memahami istilah asing atau 

ilmiah 

B Jika penyajian glosarium membantu siswa dalam memahami istilah asing atau ilmiah 

C Jika penyajian glosarium cukup membantu siswa dalam memahami istilah asing atau ilmiah 
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K Jika penyajian glosarium kurang membantu siswa dalam memahami istilah asing atau 

ilmiah 

SK Jika penyajian glosarium tidak membantu siswa dalam memahami istilah asing atau ilmiah 

66. Kesesuaian sajian desain dengan 

ulasan materi  

 

 

SB  Jika sajian desain sangat sesuai dengan ulasan materi 

B Jika sajian desain sesuai dengan ulasan materi 

C Jika sajian desain cukup sesuai dengan ulasan materi 

K Jika sajian desain kurang sesuai dengan ulasan materi 

SK Jika sajian desain sangat tidak sesuai dengan ulasan materi 

67. Layout dan tata letak teks tepat dan 

sesuai 
SB  Jika Layout dan tata letak teks sangat tepat dan sangat sesuai 

B Jika Layout dan tata letak teks tepat dan sesuai 

C Jika Layout dan tata letak teks cukup tepat dan cukup sesuai 

K Jika Layout dan tata letak teks kurang tepat dan kurang sesuai 

SK Jika Layout dan tata letak teks tidak tepat dan tidak sesuai 

68. Ketepatan dalam komposisi warna 

tulisan dengan warna latar 
SB  Jika komposisi warna tulisan dengan warna latar sangat tepat 

B Jika komposisi warna tulisan dengan warna latar tepat 

C Jika komposisi warna tulisan dengan warna latar cukup tepat 

K Jika komposisi warna tulisan dengan warna latar kurang tepat 

SK Jika komposisi warna tulisan dengan warna latar tidak tepat 

69. Penyajian gambar dan grafis tepat SB  Jika penyajian gambar dan grafis sangat tepat 

B Jika penyajian gambar dan grafis tepat 

C Jika penyajian gambar dan grafis cukup tepat 

K Jika penyajian gambar dan grafis kurang tepat 

SK Jika penyajian gambar dan grafis tidak tepat 

70. Penyajian ukuran dan kefokusan 

gambar tepat 
SB  Jika penyajian ukuran dan kefokusan gambar sangat tepat 

B Jika penyajian ukuran dan kefokusan gambar tepat 

C Jika penyajian ukuran dan kefokusan gambar cukup tepat 

K Jika penyajian ukuran dan kefokusan gambar kurang tepat 

SK Jika penyajian ukuran dan kefokusan gambar tidak tepat 

71. Tampilan halaman materi dalam 

modul menarik 
SB  Jika tampilan sampul modul sangat menarik 

B Jika tampilan sampul modul menarik 

C Jika tampilan sampul modul cukup menarik 

K Jika tampilan sampul modul kurang menarik 

SK Jika tampilan sampul modul tidak menarik 
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72. Tampilan halaman materi dalam 

modul menarik 
SB  Jika tampilan halaman materi dalam modul sangat menarik 

B Jika tampilan halaman materi dalam modul menarik 

C Jika tampilan halaman materi dalam modul cukup menarik 

K Jika tampilan halaman materi dalam modul kurang menarik 

SK Jika tampilan halaman materi dalam modul tidak menarik 

73. Tampilan halaman latihan soal (tes 

formatif), evaluasi (tes sumatif), 

kegiatan (praktikum), dan diskusi 

(analisis berita) menarik 

SB  Jika tampilan halaman latihan soal (tes formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan 

(praktikum), dan diskusi (analisis berita) sangat menarik 

B Jika tampilan halaman latihan soal (tes formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan 

(praktikum), dan diskusi (analisis berita) menarik  

C Jika tampilan halaman latihan soal (tes formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan 

(praktikum), dan diskusi (analisis berita) cukup menarik 

K Jika tampilan halaman latihan soal (tes formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan 

(praktikum), dan diskusi (analisis berita) kurang menarik 

SK Jika tampilan halaman latihan soal (tes formatif), evaluasi (tes sumatif), kegiatan 

(praktikum), dan diskusi (analisis berita) tidak menarik 

74. Tampilan gambar dalam modul 

menarik 
SB  Jika tampilan gambar dalam modul sangat menarik 

B Jika tampilan gambar dalam modul menarik 

C Jika tampilan gambar dalam modul cukup menarik 

K Jika tampilan gambar dalam modul kurang menarik 

SK Jika tampilan gambar dalam modul tidak menarik 

75. Efisiensi peletakan teks dalam 

lembar halaman 
SB  Jika peletakan teks dalam lembar halaman sangat efisien 

B Jika peletakan teks dalam lembar halaman efisien 

C Jika peletakan teks dalam lembar halaman cukup efisien 

K Jika peletakan teks dalam lembar halaman kurang efisien 

SK Jika peletakan teks dalam lembar halaman tidak efisien 

76. Konsistensi tampilan desain SB  Jika tampilan desain sangat konsisten 

B Jika tampilan desain konsisten 

C Jika tampilan desain cukup konsisten 

K Jika tampilan desain kurang konsisten 

SK Jika tampilan desain tidak konsisten 

77. Tanda-tanda untuk penekanan 

materi (cetak tebal atau cetak 

miring) mudah dimengerti 

SB  Jika tanda-tanda untuk penekanan materi (cetak tebal atau cetak miring) sangat mudah 

dimengerti 

B Jika tanda-tanda untuk penekanan materi (cetak tebal atau cetak miring) mudah dimengerti 
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C Jika tanda-tanda untuk penekanan materi (cetak tebal atau cetak miring) cukup mudah 

dimengerti 

K Jika tanda-tanda untuk penekanan materi (cetak tebal atau cetak miring) kurang mudah 

dimengerti 

SK Jika tanda-tanda untuk penekanan materi (cetak tebal atau cetak miring) tidak dapat mudah 

dimengerti 

78. Penggunaan huruf tebal, miring, 

dan warna menarik 
SB  Jika penggunaan huruf tebal, miring, dan warna sangat menarik 

B Jika penggunaan huruf tebal, miring, dan warna menarik 

C Jika penggunaan huruf tebal, miring, dan warna cukup menarik 

K Jika penggunaan huruf tebal, miring, dan warna kurang menarik 

SK Jika penggunaan huruf tebal, miring, dan warna tidak menarik 

79. Ketepatan dalam pemilihan 

ukuran huruf 
SB  Jika pemilihan ukuran huruf sangat tepat 

B Jika pemilihan ukuran huruf tepat 

C Jika pemilihan ukuran huruf cukup tepat 

K Jika pemilihan ukuran huruf kurang tepat 

SK Jika pemilihan ukuran huruf tidak tepat 

80. Ketepatan dalam pemilihan jenis 

huruf 
SB  Jika pemilihan jenis huruf sangat tepat 

B Jika pemilihan jenis huruf tepat 

C Jika pemilihan jenis huruf cukup tepat 

K Jika pemilihan jenis huruf kurang tepat 

SK Jika pemilihan jenis huruf tidak tepat 

81. Kesesuaian perbandingan huruf 

antar judul, dan konten materi 
SB  Jika perbandingan huruf antar judul, dan konten materi sangat sesuai 

B Jika perbandingan huruf antar judul, dan konten materi sesuai 

C Jika perbandingan huruf antar judul, dan konten materi cukup sesuai 

K Jika perbandingan huruf antar judul, dan konten materi kurang sesuai 

SK Jika perbandingan huruf antar judul, dan konten materi tidak sesuai 

82. Ketepatan penggunaan huruf 

kapital 
SB  Jika penggunaan huruf kapital sangat tepat 

B Jika penggunaan huruf kapital tepat 

C Jika penggunaan huruf capital cukup tepat 

K Jika penggunaan huruf capital kurang tepat 

SK Jika penggunaan huruf capital tidak tepat 

83. Bentuk dan huruf yang digunakan 

konsisten pada setiap halaman 
SB  Jika bentuk dan huruf yang digunakan sangat konsisten pada setiap halaman 

B Jika bentuk dan huruf yang digunakan konsisten pada setiap halaman 

C Jika bentuk dan huruf yang digunakan cukup  konsisten pada setiap halaman 
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K Jika bentuk dan huruf yang digunakan kurang konsisten pada setiap halaman 

SK Jika bentuk dan huruf yang digunakan tidak konsisten pada setiap halaman 

84. Pemilihan desain dan gambar 

sesuai dengan isi modul 
SB  Jika pemilihan desain dan gambar sangat sesuai dengan isi modul 

B Jika pemilihan desain dan gambar sesuai dengan isi modul 

C Jika pemilihan desain dan gambar cukup sesuai dengan isi modul 

K Jika pemilihan desain dan gambar kurang sesuai dengan isi modul 

SK Jika pemilihan desain dan gambar tidak sesuai dengan isi modul 

85.  Pemilihan desain dan gambar 

dapat memperjelas isi modul 
SB Jika pemilihan desain dan gambar sangat dapat memperjelas isi modul 

B Jika pemilihan desain dan gambar dapat memperjelas isi modul 

C Jika pemilihan desain dan gambar cukup dapat memperjelas isi modul 

K Jika pemilihan desain dan gambar kurang dapat memperjelas isi modul 

SK Jika pemilihan desain dan gambar tidak dapat memperjelas isi modul 

86. Kejelasan cetakan isi membantu 

siswa dalam mempelajari modul 
SB Jika kejelasan cetakan isi sangat membantu siswa dalam mempelajari modul 

B Jika kejelasan cetakan isi membantu siswa dalam mempelajari modul 

C Jika kejelasan cetakan isi cukup membantu siswa dalam mempelajari modul 

K Jika kejelasan cetakan isi kurang membantu siswa dalam mempelajari modul 

SK Jika kejelasan cetakan isi tidak dapat membantu siswa dalam mempelajari modul 

87. Kualitas warna cetak membantu 

siswa dalam memahami objek 

aslinya 

SB Jika kualitas warna cetak sangat membantu siswa dalam memahami objek aslinya 

B Jika kualitas warna cetak membantu siswa dalam memahami objek aslinya 

C Jika kualitas warna cetak cukup membantu siswa dalam memahami objek aslinya 

K Jika kualitas warna cetak kurang membantu siswa dalam memahami objek aslinya 

SK Jika kualitas warna cetak tidak dapat membantu siswa dalam memahami objek aslinya 

88. Hasil cetakan dan penjilidan tepat SB Jika hasil cetakan dan penjilidan sangat tepat 

B Jika hasil cetakan dan penjilidan tepat 

C Jika hasil cetakan dan penjilidan cukup tepat 

K Jika hasil cetakan dan penjilidan kurang tepat 

SK Jika hasil cetakan dan penjilidan tidak tepat 

89. Ketepatan pemilihan kualitas dan 

ukuran kertas sesuai dengan 

fungsinya sebagai modul 

informasi tercetak 

SB Jika pemilihan kualitas dan ukuran kertas sesuai dengan fungsinya sebagai modul informasi 

tercetak sangat tepat 

B Jika pemilihan kualitas dan ukuran kertas sesuai dengan fungsinya sebagai modul informasi 

tercetak tepat 

C Jika pemilihan kualitas dan ukuran kertas sesuai dengan fungsinya sebagai modul informasi 

tercetak cukup tepat 
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K Jika pemilihan kualitas dan ukuran kertas sesuai dengan fungsinya sebagai modul informasi 

tercetak kurang tepat 

SK Jika pemilihan kualitas dan ukuran kertas sesuai dengan fungsinya sebagai modul informasi 

tercetak tidak tepat 

90. Ketepatan jenis, ketebalan dan 

kualitas kertas sampul modul 

sebagai pelindung isi modul 

SB Jika jenis, ketebalan dan kualitas kertas sampul modul sebagai pelindung isi modul sangat 

tepat 

B Jika jenis, ketebalan dan kualitas kertas sampul modul sebagai pelindung isi modul tepat 

C Jika jenis, ketebalan dan kualitas kertas sampul modul sebagai pelindung isi modul cukup 

tepat 

K Jika jenis, ketebalan dan kualitas kertas sampul modul sebagai pelindung isi modul kurang 

tepat 

SK Jika jenis, ketebalan dan kualitas kertas sampul modul sebagai pelindung isi modul tidak 

tepat 
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Lampiran 4. Penilaian setiap aspek 

A. Ahli Media 

No. Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 
Mi Sbi 

X 

(jumlah 

skor) 

Mi+0,60 

Sbi 
Mi+1,80SBi 

Mi-

0,60 

Sbi 

Mi-

1,80 

Sbi 

P % Kualitas 

1 

Aspek Teknik 

Penyajian 
4 20 4 12 2.666667 16 13.6 16.8 10.4 7.2 80 Baik 

2 

Aspek Penyajian 

Materi 
11 55 11 33 7.333333 45 37.4 46.2 28.6 19.8 81.81818 Sangat Baik 

3 Aspek kegrafikan 24 120 24 72 16 96 81.6 100.8 62.4 43.2 80 Baik 

  Keseluruhan 39 195 39 117 26 157 132.6 163.8 101.4 70.2 80.51282 Baik 

 

B. Ahli Materi 

No. Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 
Mi Sbi 

X 

(jumlah 

skor) 

Mi+0.60 

Sbi 

Mi+1.80 

Sbi 

Mi-

0.60 

Sbi 

Mi-

1.80 

Sbi 

P (%) Kualitas 

1 Cakupan Materi 
14 70 14 42 9.333333 60 47.6 58.8 36.4 25.2 85.71428571 

Sangat 

Baik 

2 Akurasi Materi 
9 45 9 27 6 40 30.6 37.8 23.4 16.2 88.88888889 

Sangat 

Baik 

3 Concept Map 
10 50 10 30 6.666667 43 34 42 26 18 86 

Sangat 

Baik 

4 Kebahasaan 
9 45 9 27 6 38 30.6 37.8 23.4 16.2 84.44444444 

Sangat 

Baik 

5 Kemutakhiran 6 30 6 18 4 21 20.4 25.2 15.6 10.8 70 Baik 

6 

Merangsang 

Keingintahuan 

(curiosity) 

3 15 3 9 2 12 10.2 12.6 7.8 5.4 80 Baik 

  KESELURUHAN 
51 255 51 153 34 214 173.4 214.2 132.6 91.8 83.92156863 

Sangat 

Baik 
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C. Peer Reviewer 

No. Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 
Mi Sbi 

X 

(jumlah 

skor) 

Mi+0.60 

Sbi 

Mi+1.80 

Sbi 

Mi-

0.60 

Sbi 

Mi-

1.80 

Sbi 

P (%) Kualitas 

1 Cakupan Materi 
14 70 14 42 9.333333333 64.8 47.6 58.8 36.4 25.2 92.571429 

Sangat 

Baik 

2 Akurasi Materi 
9 45 9 27 6 44.4 30.6 37.8 23.4 16.2 98.666667 

Sangat 

Baik 

3 Concept Map 
10 50 10 30 6.666666667 45.8 34 42 26 18 91.6 

Sangat 

Baik 

4 Kebahasaan 
9 45 9 27 6 41 30.6 37.8 23.4 16.2 91.111111 

Sangat 

Baik 

5 Kemutakhiran 
6 30 6 18 4 26.8 20.4 25.2 15.6 10.8 89.333333 

Sangat 

Baik 

6 

Merangsang 

Keingintahuan 

(curiosity) 

3 15 3 9 2 14 10.2 12.6 7.8 5.4 93.333333 
Sangat 

Baik 

7 Teknik Penyajian 
4 20 4 12 2.666666667 18.8 13.6 16.8 10.4 7.2 94 

Sangat 

Baik 

8 Penyajian Materi 
11 55 11 33 7.333333333 51 37.4 46.2 28.6 19.8 92.727273 

Sangat 

Baik 

9 Kegrafikan 24 120 24 72 16 106 81.6 100.8 62.4 43.2 88.333333 SB 

  KESELURUHAN 90 450 90 270 60 412.6 306 378 234 162 91.688889 SB 

 

D. Guru Biologi 

No. Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 
Mi Sbi 

X 

(jumlah 

skor) 

Mi+0.60 

Sbi 

Mi+1.80 

Sbi 

Mi-

0.60 

Sbi 

Mi-

1.80 

Sbi 

P (%) Kualitas 

1 Cakupan Materi 
14 70 14 42 9.333333333 58 47.6 58.8 36.4 25.2 82.85714286 

Sangat 

Baik 

2 Akurasi Materi 9 45 9 27 6 35 30.6 37.8 23.4 16.2 77.77777778 Baik 
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3 Concept Map 
10 50 10 30 6.666666667 44 34 42 26 18 88 

Sangat 

Baik 

4 Kebahasaan 9 45 9 27 6 32 30.6 37.8 23.4 16.2 71.11111111 Baik 

5 Kemutakhiran 
6 30 6 18 4 25 20.4 25.2 15.6 10.8 83.33333333 

Sangat 

Baik 

6 

Merangsang 

Keingintahuan 

(curiosity) 

3 15 3 9 2 13 10.2 12.6 7.8 5.4 86.66666667 
Sangat 

Baik 

7 Teknik Penyajian 
4 20 4 12 2.666666667 18 13.6 16.8 10.4 7.2 90 

Sangat 

Baik 

8 Penyajian Materi 
11 55 11 33 7.333333333 51 37.4 46.2 28.6 19.8 92.72727273 

Sangat 

Baik 

9 Kegrafikan 
24 120 24 72 16 109 81.6 100.8 62.4 43.2 90.83333333 

Sangat 

Baik 

  KESELURUHAN 
90 450 90 270 60 385 306 378 234 162 85.55555556 

Sangat 

Baik 

 

E. Respon siswa 

No. Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 
Mi Sbi 

X 

(jumlah 

skor) 

Mi+0.60 

Sbi 

Mi+1.80 

Sbi 

Mi-

0.60 

Sbi 

Mi-

1.80 

Sbi 

P (%) Kualitas 

1 Cakupan Materi 
7 35 7 21 4.666666667 30.4 23.8 29.4 18.2 12.6 86.85714286 

Sangat 

Baik 

2 Penyajian  
12 60 12 36 8 48.9 40.8 50.4 31.2 21.6 81.5 

Sangat 

Baik 

3 

Kemandirian 

belajar 
10 50 10 30 6.666666667 41.4 34 42 26 18 82.8 

Sangat 

Baik 

4 Motivasi belajar 
3 15 3 9 2 12.9 10.2 12.6 7.8 5.4 86 

Sangat 

Baik 

5 Minat baca 
5 25 5 15 3.333333333 20.3 17 21 13 9 81.2 

Sangat 

Baik 

  KESELURUHAN 
37 185 37 111 24.66666667 153.9 125.8 155.4 96.2 66.6 83.18918919 

Sangat 

Baik 
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F. Keseluruhan 

No. Komponen 
Butir 

Penilaian 

Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 
Mi Sbi 

X (jumlah 

skor) 

Mi+0,60 

Sbi 
Mi+1,80SBi 

Mi-

0,60 

Sbi 

Mi-

1,80 

Sbi 

P % Kualitas 

1 Ahli Media 39 195 39 117 26 157 132.6 163.8 101.4 70.2 80.51282 Baik 

2 Ahli Materi 51 255 51 153 34 214 173.4 214.2 132.6 91.8 83.92157 Sangat Baik 

3 Peer reviewer 90 450 90 270 60 412.6 306 378 234 162 91.68889 Sangat Baik 

4 Guru Biologi 90 450 90 270 60 385 306 378 234 162 85.55556 Sangat Baik 

 KESELURUHAN 270 1350 270 810 180 1168.6 918 1134 702 486 86.56296 Sangat Baik 
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Lampiran 5. Surat izin penelitian dari DIKPORA 
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Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 

Nama    : Khilma Novia Amalina 

Tempat dan Tanggal Lahit : Demak, 30 November 1995 

Umur    : 22 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Fakultas/ Jurusan  : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Biologi 

Universitas   : UIN Sunan Kalijaga 

Alamat    : Kp. Oja RT 03 RW 01 Kelurahan Pisangan Jaya Kec. 

Sepatan Kab. Tangerang. 

No. Telepon   : 081225255737 

Alamat Email   : khilmanoviaamalina@gmail.com 

Latar Belakang Pendidikan : 1. TK Roudhotul Athfal Pasir 

       2. MI Al Hikmah Pasir 
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